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ABSTRAK 
 Keterampilan membaca harus dimiliki oleh setiap individu yang dapat di 
stimulasi sejak usia dini. Untuk itu peran guru dan orang tua untuk 
mengembangkan keterampilan membaca sangat dibutuhkan. Pengembangan 
keteramilan membaca pada anak usia dini adalah pengembangan kemampuan atau 
kecakapan anak dalam membaca huruf dan simbol – simbol sebagai salah satu 
kemampuan dasar, sesuai dengan tahap usia dan karakteristik perkembangannya. 
Setiap anak dengan usia yang sama akan memiliki perkembangan keterampilan 
membaca yang berbeda disebabkan oleh faktor pendukung dan penghambat yang 
berbeda. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan strategi 
pengembangan keterampilan membaca pada anak usia 5 – 6 tahun di TK IT 
Quantum Mulia Kroya Kabupaten Cilacap sesuai dengan tahapan perkembangan 
anak menurut Permendikbud no. 137 tahun 2014 tentang standar nasional 
pendidikan anak usia dini mengenai tingkat pencapaian perkembangan bahasa 
anak usia 5 – 6 tahun, meliputi memahami bahasa, mengungkapkan bahasa dan 
keaksaraan.  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik usia 5 – 6 tahun 
khususnya kelas B1, dengan berbagai stimulus yang disajikan oleh pendidik dan 
orang tua, berupa kegiatan membaca buku berjilid, mendongeng, sudut baca dan 
sebagainya, guna menambah pembendaharaan kata dan meningkatkan 
keterampilan membaca anak. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara, 
teknik observasi dan teknik dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan 
yaitu pedoman observasi perkembangan keterampialan membaca pada buku 
prestasi anak, pedoman observasi pembelajaran dan pedoman observasi 
wawancara kepala sekolah, guru dan wali murid. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis meliputi reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pengujian keabsahan data dilakukan dengan 
trianggulasi teknik dan sumber. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan berbagai strategi yang 
dilakukan setiap hari guna mengembangkan keterampilan membaca pada anak 
usia 5 – 6 tahun dengan metode stimulus respon oleh orang tua dan guru sudah 
cukup baik.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Di zaman modern ini untuk menciptakan generasi unggul dan sukses 
hidup di tengah persaingan global dapat dilakukan dengan jalan 
menyelenggarakan pendidikan yang memberikan kesempatan yang seluas 
luasnya kepada anak didik untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
potensi, bakat, minat, dan kesanggupan anak. Penyelengarakan pendidikan 
yang membebaskan anak dari tindakan kekerasan dan paksaan. 
Penyelenggaraaan pendidikan yang memperlakukan anak dengan ramah serta 
tidak lepas dari kegiatan bermain yang menarik dan memenuhi segala hak-hak 
anak yang harus di wujudkan sejak usia dini. 
Pendidikan Anak usia dini merupakan suatu upaya pemberian stimulus 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 
Pendidikan anak usia dini dapat ditempuh melalui pendidikan formal, 
pendidikan non formal dan informal. Pengembangan yang dilakukan 
menstimulus berbagai aspek perkembangan pada anak meliputi aspek kognitif, 
aspek fisik motorik, aspek sosial emosional, nilai agama, moral dan bahasa.  
Masa ini merupakan masa dasar dalam mengembangkan berbagai 
kegiatan dalam rangka pengembangan potensi anak. Potensi yang tidak kalah 
pentingnya bagi perkembangan kecerdasan anak yaitu perkembangan bahasa 
anak usia dini.  Perkembangan berbahasa anak meliputi perkembangan 
membaca, perkembangan menulis, mendengarkan, berbicara, dan kemampuan 
berkomunikasi. Kemampuan berbahasa, seperti membaca merupakan 
kemampuan yang harus di kembangkan sejak dini agar anak dapat dengan 
mudah berkomunikasi dengan baik. 
Masa ini merupakan masa dasar dalam mengembangkan berbagai 
kegiatan dalam rangka pengembangan potensi anak. Potensi yang tidak kalah 
pentingnya bagi perkembangan kecerdasan anak yaitu perkembangan bahasa 





membaca, perkembangan menulis, mendengarkan, berbicara, dan kemampuan 
berkomunikasi. Kemampuan berbahasa, seperti membaca merupakan 
kemampuan yang harus di kembangkan sejak dini agar anak dapat dengan 
mudah berkomunikasi dengan baik. 
Pada prinsipnya belajar membaca bagi anak usia dini merupakan tahap 
permulaan dalam situasi yang menyenangkan dengan cara bermain dan 
belajar.oleh karena itu keterampilan membaca dapat dikemas dalam 
pembelajaran kelompok kecil maupun individual sesuai dengan tahap 
perkembangan anak usia dini. Hal tersebut perlu dilakukan mengingat 
kematangan anak usia dini yang berbeda beda sehingga harus benar - benar di 
perhatikan sehingga dapat mendorong anak mencapai kemampuan sesuai 
dengan perkembangannyan.  
Anak usia dini, selain bermain sebagai bentuk kehidupan dalam 
kecakapan memperoleh keterampilannya, anak juga sudah dapat menerima 
beragai pengetahuan dalam pembelajaran secara akademis untuk persiapan 
anak memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Pada masa ini anak - anak, 
mengalami masa sensistif atau peka dalam menerima berbagai upaya 
pengembangan seluruh potensi yang anak miliki. Masa peka ini merupakan 
masa terjadinya pematangan fungsi fisik dan psikis yang siap merespon 
stimulus yang diberikan oleh lingkungan.  
Bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan yang harus 
dikembangkan pada anak usia dini merupakan media komunikasi supaya anak 
dapat menjadi bagian dari kelompok sosialnya. Bahasa dapat berbentuk lisan, 
gambar, tulisan, isyarat dan bilangan. Membaca merupakan bagian dari 
perkembangan bahasa yang dapat diartikan menerjemahkan simbol atau 
gambar kedalam suara yang dikombinasikan dengan kata-kata, kata-kata 
disusun agar orang lain dapat memahaminya. Anak yang menyukai gambar, 
huruf, buku cerita, sejak awal perkembangannya akan memiliki keinginan 
membaca lebih besar karena mereka tahu bahwa membaca memberikan 





Membaca pada tahap permulaan ini sebagai kemampuan dasar bagi 
anak usia dini dan sebagai alat bagi anak usia dini untuk mengetahui makna 
dari ini kegiatan pembelajaran yang dipelajarinya di sekolah. Semakin cepat 
anak dapat membaca maka semakin besar peluang untuk memahami kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Namun pada akhir tahun pembelajaran dapat 
dijumpai anak didik yang belum mampu membaca. Hal ini terjadi karena 
terdapat anak didik yang dalam mendapatkan pembelajaran membaca yang 
telah mereka terima belum optimal. Dengan demikian akan sangat 
mempengaruhi keberhasilan anak didik tersebut dalam belajar atau menerima 
kegiatan pembelajaran yang dipelajari di jenjang sekolah yang lebih lanjut. 
Faktor - faktor penyebab belum berhasilnya pembelajaran membaca pada anak 
usia dini bermacam - macam.  
Mengembangkan aspek kemampuan keterampilan membaca sejak usia 
dini (TK) sangatlah penting untuk persiapan mereka secara akademis 
memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut. Dengan keterampilan membaca 
diharapkan anak dapat membaca dengan baik sehingga anak memiliki rasa 
kebahasaan yang tinggi, berwawasan yang lebih luas keberagamannya dan 
mampu mengembangkan pola berpikir kreatif dalam dirinya. Memberikan 
pembelajaran membaca pada anak usia dini tetaplah melalui bermainkarena 
bagi anak bermain adalah belajar dan belajar adalah bermain.  
Tuntutan pendidikan yang semakin tinggi, sehingga menyebabkan 
pendidikan awal di sekolah dasar mulai menuntut agar anak didik sudah dapat 
membaca. Membaca pada anak TK biasa disebut dengan membaca dini boleh 
saja dilakukan melalui metode yang tepat, setelah guru mengerti dan 
memahami apa itu membaca dini. Dengan pengetahuan guru dan orang tua 
yang cukup mengenai membaca dini diharapkan dapat menstimulasi 
perkembangan keterampilan membaca secara optimal untuk anak TK. 
Pelaksanaan stimulasi keterampilan membaca pada anak usia dini 
harus memperhatikan perbedaan tingkat kemampuan anak dan tipe 
pembelajaran pada tiap anak. Suatu metode belajar belum tentu efektif untuk 





beda untuk belajar. Oleh sebab itu, guru dan orang tua harus memiliki 
berbagai strategi untuk mengembangkan keterampilan membaca anak usia 
dini yang sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar pada anak. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai 
strategi untuk mengembangkan keterampilan membaca pada anak usia dini 
yang tersedia pada lembaga pendidikan anak usia dini yakni TK IT Quantum 
Mulia Kroya terdapat berbagai strategi seperti stimulasi membaca pada 
kegiatan sentra, terdapat sudut baca, kegiatan bercerita sebelum tidur, terdapat 
gambar dan huruf - huruf pada ruang kelas yang dapat memberi stimulasi awal 
bagi anak dalam hal membaca sehingga anak dapat bereksplorasi dikarenakan 
ketersediaan dan strategi yang telah dipersiapkan. Pihak sekolah juga 
melibatkan orang tua agar orang tua menstimulasi kembali apa yang telah 
diajarkan disekolah diulang kembali pada saat dirumah.  
Berdasarakan uraian di atas, maka dalam kesempatan ini peneliti 
bermaksud melakukan penelitian yang berkaitan dengan permasalahan 
pelaksanaan strategi dan hasil startegi mengenai “pengembangan keterampilan 
membaca bagi anak usia 5 - 6 tahun di TK IT Quantum Mulia Kroya 
kabupaten Cilacap. Peneliti memilih anak usia 5 -6 tahun disebabkan pada 
usia ini anak memiliki struktur otak dan psikologis yang sudah cukup matang 
untuk memperoleh berbagai stimulus keterampilan membaca. Selain itu pada 
anak usia 5 - 6 tahun pada kelas B1 di TK IT Quantum Mulia merupakan anak 
yang belum pernah mendapatkan stimulasi keterampilan membaca sebab 
mereka adalah anak baru yang tidak memasuki jenjang kelas A. Sehingga 
peneliti tertarik untuk menelitinya untuk mengetahui strategi apa saja yang 
dapat dilakukan oleh guru dan orang tua.  
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami proposal 
skripsi ini, penulis memberikan arti tentang hal - hal yang berkaitan dengan 






1. Pengembangan keterampilan membaca 
Pengembangan merupakan upaya memperluas atau mewujudkan 
potensi – potensi, membawa suatu keadaan secara bertingkat kepada suatu 
keadaan yang lebih lengkap, lebih besar, atau lebih baik, memajukan 
sesuatu dari yang lebih awal kepada yang lebih akhir atau dari sesuatu 
yang sederhana menjadi tahapan perubahan yang lebih kompleks.
1
 
Sedangkan keterampilan membaca yaitu kemampuan mengenal dan 
memahami tulisan dalam bentuk urutan lambang – lambang.  
Tiga istilah yang sering digunakan untuk memberikan komponen 
dasar dari proses membaca, yaitu recording, decoding, dan meaning. 
Recording merujuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian 
mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan 
yang digunakan, sedangkan proses decoding berlangsung pada kelas-kelas 
awal sekolah maupun pra sekolah. Yang dikenal dengan membaca 
permulaan. Penekanan membaca pada tahap ini ialah proses perseptual, 
yaitu pengenalan korespondensi rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi 
bahasa. 
Membaca bagi anak usia dini merupakan tahap pengenalan. Ketika 
membaca buku anak mengenal simbol-simbol yang ada di dalamnya. 
Selain simbol anak juga mengenal ikon atau simbol dalam bentuk gambar 
(visual).
2
   
2. Anak usia 5 – 6 tahun 
Anak usia 5 – 6 tahun merupakan anak usia dini. Pada saat anak 
telah mencapai usia 5 tahun, berat badannya telah mencapai lima kali berat 
badan ketika mereka lahir. Tingginya rata-rata mencapai 2 kali lipat 
panjang ketika dilahirkan (Hurlock, 1997). Pada usia ini gerakan anak 
umumnya lebih tangkas, mandiri dalam berpakaian dan dapat lari 
berjingkat.  
                                                     
1
 Rohmad, Pengembangan Istrumen Evaluasi dan Penelitian, (Yogyakarta: Kalimedia), 
hlm. 59.  
2
 Hernowo, Quantum Reading: cara cepat nan bermanfaat merangsang munculnya 





Ketika anak mencapai usia 6 tahun, rata-rata anak mulai aktif 
menggunakan (bahasa/gerak isyarat). Mereka biasanya menggerak-
gerakan tangan ketika berbicara untuk membantu menerangjelaskan 
maksud perkataannya. Mungkin anak meniru gerakan orang dewasa, 
mungkin juga gesture tersebut tumbuh secara alamiah, karena 
meningkatnya kebutuhan anak akan komununikasi. Gaya anak usia 6 
tahun sering terlihat lucu, terutama karena mereka membuat gerakan 
tangan  untuk informasi yang menurut orang dewasa tidak terlalu penting.  
Dalam hal kosakata anak usia 6 tahun, perkembangan kosakata 
anak mencapai sekitar 3000. Ahli lain menyatakan 5000 bahakan Templin 
(via atkinson) menyebut 15.000 kata. Untuk mencapai pertumbuhan yang 
luar biasa ini, anak “mempelajari” (atau memperoleh) kata baru dengan 
kecepatan sekitar 10 kata perhari. 
Anak usia 5-6 tahun telah mengerti beberapa perintah secara 
bersamaan, dapat menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, 
mengenal suara huruf awal dari nama benda – benda yang ada di 
sekitarnya menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana pelaksanaan strategi - strategi 
dan hasil dari Pengembangan keterampilan membaca anak usia 5 – 6 tahun di 
TK IT Quantum Mulia Kroya Kabupaten Cilacap”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
strategi Pengembangan keterampilan membaca anak usia 5 – 6 tahun di 
TK IT Quantum Mulia Kroya Kabupaten Cilacap. 
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2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan dapat member manfaat baik 
bersifat teoritis maupun praktis. Adapun manfaatnya yaitu : 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan 
informasi mengenai pengembangan keterampilan membaca anak usia 
5 – 6 tahun di TK IT Quantum Mulia Kroya Kabupaten Cilacap. 
b. Manfaat Praktis 
Dengan menyusun Metodologi Penelitian Kualitatif ini, 
diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang terkait pada umumnya, 
dan khususnya bermanfaat diantaranya : 
1) Bagi Sekolah 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
masukan kepada pihak sekolah agar proses menstimulus anak 
dalam pengembangan keterampilan bahasanya lebih variatif dan 
lebih diperhatikan.  
2) Bagi Guru 
Diharapkan dari penelitian ini mampu memberikan wawasan 
bagi guru bahwa pengembangan terhadap keterampilan membaca 
pada anak memiliki karakteristik dan perkembangan yang beda. 
3) Bagi Peneliti 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu 
memberikan pengalaman dan pengetahuan mengenai 
pengembangan keterampilan membaca pada anak usia 5 – 6 tahun 
serta untuk memenuhi tugas akhir pada jenjang S1. 
4) Bagi Akademik 
Dapat menjadi salah satu referensi dan bahan bacaan bagi 







E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dimaksudkan untuk mengemukakan keaslian penelitian 
yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. Dalam hal ini yang menjadi 
bahan referensi dalam kajian pustaka antara lain: 
Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Rita Kurnia, dengan judul 
“Pengembangan kemampuan membaca pada anak usia dini”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan  membaca dilakukan dengan 
berbagai metode seperti permainan loto berpasangan, buku cerita bergambar 
dan puzzle. Pada buku cerita bergambar anak dapat mengembangkan 
kemampuan membaca, ada warna-warna yang menarik pada gambar sehingga 
membuat anak senang untuk membaca buku, dan anak juga dapat mempelajari 
huruf, bunyi, simbol, kosa kata, dan kalimat sederhana, juga dapat merangsang 
pertumbuhan otak anak. Dalam pengembangan media lotto bergambar dan 
media puzzle dapat meningkatkan kemampuan membaca dan kognitif anak, 
dengan mencocokkan gambar dengan tulisannya. Media puzzle dapat 
mengembangkan aspek kognitif, motorik halus, bahasa, dan juga dapat 
mengembangkan aspek sosial emosional. 
Persamaan penelitian ini dengan peneltian yang ditulis oleh Rita 
Kurian adalah sama - sama meneliti tentang pengembangan membaca pada 
anak usia dini dan perbedaan penelitian ini terletak pada strategi - strategi 
yang dilaksankan oleh pihak lembaga pendidikan yang ditulis oleh Rita yakni 
dengan menggunakan media buku bergambar, Puzzle dan media Lotto 
bergambar sedangkan penelitian ini dengan media buku berjilid, sudut baca 
dan berbagai metode lainnya yang dilakukan oleh guru dan bekerjasama 
dengan orang tua. 
Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Siti Aida, Anni Suprapti dan M. 
Nasirun dengan judul “ Meningkatkan keterampilan membaca awal melalui 
metode struktural analitik sintetik dengan menggunakan media audio visual”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  meningkatkan keterampilan membaca 
menggunakan metode sas dengan menggunakan media audio visual yang 





membaca gambar, membaca gambar dan huruf, membaca gambar dan kata 
dan membaca kalimat. 
Persamaan penelitian ini dengan skripsi penulis adalah sama - sama 
meningkatkan keterampilan membaca, perbedaannya adalah dalam metode 
pembelajarannya. Dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode stimulus 
respon dengan berbagai strategi dan media, sedangkan pada jurnal tersebut 
melalui metode sas yaitu metode struktural analitik sintetik dengan media 
audio visual. 
Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Tatik Ariyati dengan judul 
“Peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui penggunaan media 
bergambar berbasis permainan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui media bergambar 
berbasis permainan pada anak, menunjukkan adanya rasa lebih senang dan 
tertarik dalam mengikuti pembelajaran pada anak. Pembelajaran membaca 
permulaan dengan media gambar dilakukan tidak hanya dengan kegitan 
membaca gambar, pengenalan huruf, pemahaman huruf, merangkai suku kata, 
membaca kata dan membaca kalimat sederhana, akan tetapi juga dengan 
melalui permainan, dengan demikian penggunaan media gambar khusunya 
permulaan anak sangat tepat dan dapat dijadikan sebagai model 
pengembangan stimulasi bagi anak usia dini. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah mengenai subyek yang sama 
mengacu pada perkembangan membaca pada anak usia dini. Perbedaannya 
terletak pada metode yang digunakan, jika penelitian terdahulu menggunakan 
metode bergambar dengan berbasis permainan sedangkan penelitian skripsi ini 
dengan metode yang lebih banyak yang distimulasi oleh guru san orang tua. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka skripsi yang memberikan 
petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas guna 
memudahkan pembaca dalam memahami proposal skripsi ini, maka penulis 





akhir. Bagian utama skripsi dituangkan dengan sistematika tertentu yang 
terdiri atas beberapa bab sesuai kebutuhan karena penelitian dalam penelitian 
kualitatif, maka isinya meliputi: 
BAB I yaitu Bab Pendahuluan, merupakan uraian tentang hal-hal yang 
mendasari diperlukannya penelitian. Yang meliputi: latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, dan sistematika pembahasan.  
BAB II berisi tentang landasaran teori penelitian yang dikemukakan. 
Sub bab pertama berisi tentang belajar dan pembelajaran meliputi : pengertian 
dan tahapan pengembangan keterampilan membaca, definisi bahasa, faktor 
yang mempengaruhi pengembangan membaca, pengertian anak usia dini, dan 
prinsip perkembangan anak usia dini. 
BAB III berisi tentang metode penelitian yang digunakan peneliti 
dalam proses penelitian yang meliputi: jenis penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, objek dan subjek penelitian, metode pengumpulan data dan analisa 
data.  
BAB IV berisi laporan hasil penelitian. Bagian pertama tentang 
gambaran umum TK IT Quantum Mulia Kroya yang meliputi letak geografis, 
sejarah berdiri, keadaan guru, karyawan, peserta didik, dan sarana prasarana, 
serta visi dan misi TK IT Quantum Mulia Kroya. Bagian kedua berisi 
penyajian data mengenai gambaran umum mengenai Pengembangan 
keterampilan membaca anak usia 5 -6 tahun di TK IT Quantum Mulia Kroya. 
BAB V merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan, saran 
– saran dan kata penutup. Kemudian, bagian yang paling akhir meliputi daftar 






 LANDASAN TEORI 
 
A. Pengembangan Keterampilan Membaca 
1. Pengertian Pengembangan 
Pengembangan menunjukan pada suatu kegiatan menghasilkan 
sesuatu alat atau cara yang baru, dimana selama kegiatan tersebut 
penelitian dan penyempurnaan terdapat alat atau cara tersebut terus 
dilakukan. Definisi lain mengatakan pengembangan merupakan upaya 
memperluas atau mewujudkan potensi – potensi, membawa suatu keadaan 
secara bertingkat kepada suatu keadaan yang lebih lengkap, lebih besar, 
atau lebih baik, memajukan sesuatu dari yang lebih awal kepada yang 




Dalam mengembangakan keterampilan membaca pada anak usia 
dini menggunakan teori stimulus respon.  Menurut Thondike, belajar dan 
bermain bagi anak usia dini adalah pemberian tanggapan atau respons 
terhadap stimulasi yang dihadirkan. Pemberian stimulasi keterampilan 
membaca dapat efektif apabila peserta didik mampu memperlihatkan 
sebuah perilaku baru yang sesuai dengan tujuan pemeblajaran yang telah 
diterapkan sebelumnya hasil dari proses belajar berupa perilaku yang dapat 
diukur dan diamati. 
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Dalam proses stimulasi pengembangan keterampilan membaca 
juga tidak lepas dari perkembangan anak. Perkembangan anak berkaitan 
dengan perubahan kualitatif dan kuantitatif. Dengan demikian 
perkembangan bisa didefinisikan sebagai deretan progresif dari perubahan 
yang teratur dan koheren. Progresif, menandai bahwa perubahannya 
terarah, membimbing anak untuk maju, bukannya mundur. Sedangkan 
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teratur dan koheren menunjukkan adanya hubungan nyata antara 
perubahan yang terjadi dan yang telah mendahuluinya, atau yang akan 
mengikutinya. 
Sementara itu Van den Daele, mengatakan bahwa perkembangan 
adalah perubahan secara kualitatif. Hal ini berarti bahwa perkembangan 
bukan hanya sekedar penambahan beberapa sentimeter (cm) pada tinggi 
badan seorang anak atau peningkatan kemampuan seseorang, melainkan 
suatu proses integrasi dari banyak struktur dan fungsi yang kompleks. 
Perkembangan adalah adanya pertambahan kemampuan (skill) 
dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang 
teratur, dan dapat di prediksi sebagai hasil dari pematangan.
6
 
Perkembangan berlangsung secara berkesinambungan. Perkembangan 
setiap anak tidak terjadi dengan kecepatan yang sama, karena bersifat 
berkesinambungan maka apa yang terjadi pada satu tahapan akan 
mempengaruhi tahapan berikutnya. 
2. Prinsip dan Aspek Perkembangan Anak 
Pengetahuan tentang prinsip perkembangan anak sangat penting 
untuk memperoleh gambaran keumuman anak. Terdapat 10 prinsip 
perkembangan anak sebagai berikut: 
a. Pertama, perkembangan menyangkut perubahan. Tujuan 
perkembangan adalah aktualisasi diri atau pencapaian kemampuan 
bawaan. Berbagai perubahan ini dipengaruhi oleh (1) kesadaran anak 
akan perubahan tersebut, (2) dampak perubahan pada perilaku anak (3) 
sikap sosial terhadap perubahan (4) sikap sosial sebagai akibat dari 
perubahan penampilan anak (5) sikap budaya yang merupakan 
cerminan orang memperlakukan anak sebagai akibat perubahan dan 
akibat.  
b. Kedua, perkembangan awal lebih penting dari pada perkembangan 
selanjutnya, karena dasar awal sangat dipengaruhi oleh proses belajar 
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dan pengalaman. Apabila perkembangan membahayakan penyesuaian 
pribadi dan sosial anak, ia dapat diubah sebelum menjadi pola 
kebiasaan. Lingkungn tempat anak hidup selama bertahun-tahun, yang 
merupakan awal pembentukan kehidupan, mempunyai pengaruh kuat 
pada kemampuan bawaan mereka. Hal yang berpengaruh besar dalam 
hal ini adalah hubungan antar pribadi, keadaan emosi, pola 
pengasuhan, peran dalam keluarga, struktur keluarga dimasa anak-anak 
dan rangsangan lingkungan.  
c. Ketiga, perkembangan merupakan hasil proses kematangan dan 
belajar. Bukti menunjukan bahwa ciri perkembangan fisik dan mental 
sebagaian berasal dari proses kematangan instrinsik dan sebagian 
berasal dari latihan dan usaha individu. Perkembangan tergantung pada 
interaksi antara faktor – faktor bawaan dengan faktor sosial dan 
budaya lingkungan.  
d. Keempat, pola perkembangan dapat diramalkan karena memiliki pola 
tertentu. Studi genetic bayi sejak lahir hingga lima tahun telah 
menunjukan bahwa semua anak kecil mengikuti pola perilaku umum 
yang relative beraturan. Bidang spesifik perkembangan juga mengikuti 
pola yang dapat diramalkan. Ini mencakup berbagai aspek 
perkembangan motorik, perilaku, emosional, berbicara, perilaku sosial, 
perkembangan konsep, cita-cita, minat dan identifikasi terhadap orang 
lain. Pola perkembangan tersebut dipengaruhi juga oleh kondisi 
lingkungan dimasa pralahir dan pasca lahir. 
e. Kelima, pola perkembangan mempunyai karakteristik tertentu yang 
dapat diramalkan. Yang terpenting diantaranya adalah (1) adanya 
persamaan pola perkembangan bagi semua anak (2) perkembangan 
berlangsung dari tanggapan umum ke tanggapan spesifik terhadap 
berbagai rangsangan yang diterima (3) perkembangan terjadi secara 
berkesinambungan (4) berbagai bidang berkembang berlangsung 
dengan kecepatan yang berbeda dan (5) terdapat berbagai keterkaitan 





f. Keenam, terdapat perbedaan individu dalam perkembangan aspek –
aspek tertentu karena pengaruh bawaan dan sebagian karena kondisi 
lingkungan. Terdapat bukti bahwa faktor lingkungan lebih 
berpengaruh dalam menimbulkan perbedaan daripada faktor 
keturunan. Ini berlaku baik dalam perkembangan fisik maupun 
psikologis. Perbedaan individual dalam perkembangan perlu disadari 
oleh guru agar tidak mengharapkan perilaku yang serupa pada semua 
anak dan memberi perlakuan yang sama pada semua anak.  
g. Ketujuh, terdapat periode dalam pola perkembangan yang disebut 
periode pra-lahir, masa neonates, masa bayi, masa kanak-kanak awal, 
masa kanak – kanak akhir dan masa puber. Dalam semua periode ini , 
ada saat keseimbangan dan ketidakseimbangan. Selain itu, ada pula 
pola perilaku yang noramal dan pola yang bermasalah. Pada anak usia 
pra-sekolah, saat  keseimbangan terjadi pada usia 4 tahun, usia 5 tahun, 
dan 6 tahun., sedangkan saat ketidakseimbangan terjadi pada usia 4,5 
tahun, 5,5 tahun dan 6,5 tahun. 
h. Kedelapan, ada harapan sosial untuk setiap periode perkembangan. 
Harapan sosial ini berbentuk tugas perkembangan yang 
memungkinkan para orang tua dan guru mengetahui pada usia berapa 
anak mampu menguasai berbgai pola perilaku tertentu yang diperlukan 
bagi penyesuaian yang baik. Tugas perkembangan harus diperoleh 
anak, karena jika tidak anak akan merasa rendah diri dan tidak 
bahagaia, timbul ketidaksetujuan dan penolakan sosial, serta akan 
menyulitkan penguasaan tugas perkembangan baru. 
i. Kesembilan, setiap bidang perkembangan mengandung kemungkinan 
resiko tertentu, baik fisik maupun psikologis, yang dapat mengubah 
pola perkembangan. Beberapa bahaya berasal dari lingkungan dan 
sebagian lagi berasal dari lingkungan dan sebagian lagi berasal dari 
dalam diri anak. Bila ini terjadi, anak itu akan menghadapi masalah 





j. Kesepuluh, kebahagiaan bervariasi pada berbagai periode 
perkembangan. Tahun pertema kehidupan biasanya merupakan saat 
yang potensial paling bermasalah. Kebahagiaan mempengaruhi 
penyesuaian masa kanak – kanak dan dalam batas batas tertentu, dapat 
dikendalikan. 
Selain prinsip di atas terdapat pula aspek – aspek perkembangan 
pada anak. Perkembangan anak usia dini dimulai sejak proses pembuahan 
dan terjadinya mitosis. Perkembangan tersebut meliputi aspek fisik, 
motorik, sosial,moral, bahasa , kognitif dan emosi. Berikut beberapa 
uraian mengenai perkembangan anak usia dini:
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a. Perkembangan Fisik dan Motorik 
Ketika anak usia dini memasuki sekolah, anak umunya 
mencapai usia 4 tahun. Perkembangan fisik anak usia tersebut telah 
sangat pesat. Mereka telah dapat berdiri dengan satu kaki selama 
beberapa detik, dapat berlari berjingkat dengan satu kaki, mampu 
bereksperimen dengan jari, tangan, kaki dan lengan, serta memungut 
benda- benda dan memindahtangankan benda tersebut dengan mudah. 
Setelah Anak mencapai usia 5 tahun, gerakan anak menjadi 
lebih tangkas. Mereka dapat berjalan dan melangkah lebih tegap. 
Anak dapat menulis nama mereka sendiri. Sebagian anak dapat 
menulis dengan benar dan sebagian masih terbalik – balik. Jika 
berlari, mereka terkadang melakukannya dengan dua kaki berjingkat 
bergantian. Berat badan anak usia 5 tahun telah mencapai lima kali 
berat badan ketika mereka lahir. Tinggi rata – rata mencapai dua kali 
lipat panjang ketika dilahirkan. Pada usia ini gerakan anak umumnya 
lebih tangkas, mandiri dalam berpakaian dan dapat berjingkat. 
Satu tahun kemudian, yakni ketika anak mencapai usia 6 tahun 
anak mulai dapat melompat beberapa sentimeter, tidak dapat duduk 
tenang, belajar keseimbangan walaupun terkadang belum dapat 
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melakukannya dengan baik, dan melakukan gerakan wajah misalkan 
mengubah – ubah mimiknya. Pada usia ini anak – anak dengan 
motorik baik sudah dapat mengendarai sepeda dengan baik.  
b. Perkembangan Bahasa 
Perkembangan bahasa tergantung pada kematangan sel korteks, 
dengan lingkungan dan keterdidikan lingkungan. Syarat penting lain 
adalah pendengaran yang baik untuk menangkap berbagai jenis nada 
bicara dan kemampuan untuk dapat merasakan berbagai jenis nada 
bicara dan kemampuan untuk dapat merasakan nada emosi lawan 
bicara. Anak harus mengerti semua proses ini, berusaha meniru dan 
kemudian baru mencoba mengekspresikan keinginan dan 
perasaannya.  
 Perkembangan bahasa anak meliputi perkembangan fonologis 
yakni mengenal dan memproduksi suara, perkembangan kosakata, 
perkembangan skematik atau makna kata, perkembangan sintaksis 
atau penyusunan kalimat, dan perkembangan pragmatik atau 
penggunaan bahasa untuk keperluan komunikasi. Menurut Piaget, 
perkembangan bahasa anak usia dini masih bersifat eksentrik dan self-
expressive,yaitu segala sesuatu yang masih berorientasi pada dirinya 
sendiri. Perkembangan bahasa dapat dipakai sebagai tolak ukur 
kecerdasannya dikemudian hari. Pada masa itu, anak menguasai 
kemampuan  bicara, tetapi mereka harus lebih banyak belajar sebelum 
mereka mencapai kemampuan berbahasa orang dewasa. Kosta kata 
pada anak awal masuk sekolah taman kanak-kanak berkisar 2000 kata.  
Kegiatan berbahasa yang menonjol pada anak – anak usia pra-
sekolah antara lain adalah pengajuan kalimat tanya. Meskipun telah 
dapat membuat kalimat dengan struktur yang baik dan diterima, anak 
– anak sering mengajukan pertanyaan yang menunjukkan rasa ingin 
tahu anak akan suatu proses. Pada anak usia 6 tahun, rata-rata mulai 
aktif menggunakan bahasa atau gerak isyarat. Mereka mulai 





menjelaskan maksud perkataannya.   
c. Perkembangan Sosial 
Anak usia dini mulai belajar lingkungan pada usia 4 tahun. 
Meskipun masih memiliki sudut pandang egosentris, mereka mulai 
menunjukkan aktivitas yang kooperatif. Mereka dapat melakukan 
kegiatan bersama melalui cara – cara yang lebih dapat diterima dari 
pada sebelumnya. Anak-anak mulai mendekatkan diri pada orang lain 
di samping anggota keluarga. Meluasnya lingkungan sosial anak 
menyebabkan mereka berhadapan dengan pengaruh-pengaruh dari 
luar. Di samping bermain dengan teman sebayanya, anak juga 
menemukan guru sebagai sosok yang berpengaruh.  
Pada usia 5 tahun, anak menunjukkan minat yang lebih besar 
pada kegiatan yang mengarah pada hubungan sosial dengan anak 
seusianya. Mereka dapat bekerja sama dengan baik, memilih teman 
berdasarkan kesamaan aktivitas dan kesenangan. Mereka mulai 
belajar memahami suatu interaksi verbal berdasarkan sudut pandang 
orang lain. Adakalanya anak terlibat dalam ejekan, bualan, dan 
kritikan, tetapi jarang terjadi pertukaran ide dan rasa percaya. 
d. Perkembangan  Moral 
Perkembangan moral berlangsung secara bertahap. Terdapat 
tiga tahap dalam pertumbuhan : tahap amoral (anak tidak mempunyai 
rasa benar atau salah), konvensional (anak menerima nilai-nilai), 
konvensional (anak menerima nilai –nilai dan norma-norma dari 
orang tua dan masyarakat), dan otonomi (anak membuat pilihan 
sendiri secara bebas)  
Menurut Jean Pieget “melalui perkembangan kognitif” 
mengatakan bahwa belajar terjadi sebagai strukturisasi kognitif yang 
dipengaruhi lingkungan eksternal. Tindakan anak disebut “baik” 
apabila disetujui orang tua dan masyarakat. Pendidikan moral 
berlangsung melalui empat tahap: egosentris (anak bermain tanpa 





aturan), otonomi (anak mengakui perlunya aturan dalam kegiatan 
sosial). Lambat laun anak berkembang ke arah otonomi berkat 
perkembangan kognitif yang lebih matang dan memandang aturan 
sebagai hasil persetujuan  bersama dan bukan lagi sebagai sesuatu 
yang diturunkan dari otoritas yang tinggi, dan keadilan (rasa saling 
menghormati, menghormati peraturan). 
Pada usia 6 tahun, anak mulai menginternalisasi (mencerna) 
kaidah moral dari perilaku hingga memperoleh suatu kata hati. Anak 
sering mengalami kesulitan untuk memahami dan mereka perlu 
didampingi oleh orang dewasa. Pada usia ini anak mulai dapat 
membuat pertimbangan yang akurat mengenai salah dan benar dan 
mulai memegang teguh pemahaman barunya mengenai kaidah. 
e. Perkembangan kognisi 
Kognisi merupakan topik sentral dalam perkembangan manusia 
yang sangat kompleks. Kognisi merupakan konsep yang luas dan 
inklusif yang berhubungan dengan kegiatan mental dalam 
memperoleh, mengolah, mengorganisasi, dan menggunakan 
pengetahuan. Mekanisme utama yang memungkinkan anak-anak 
berkembang dari satu tahap fungsi kognitif ke tahap berikutnya 
disebut sebagai asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrium 
(keseimbangan). Asimilasi menunjukkan usaha individu untuk 
berhubungan dengan lingkungan, yakni dengan membuatnya sesuai 
dengan struktur organisme sendiri. Dalam hal ini, benda, keadaan, 
atau gagasan diinterpretasikan dalam bentuk gagasan tentang burung. 
Tetapi suara ukuran dan bentuknya tidak sesuai dengan gagasan yang 
ada dan karenanya, asimilasi tidak mungkin terjadi. Anak 
mengasimilasi tugas tadi dengan struktur kognitifnya. Anak mengerti 
tugasnya sepanjang ia mampu memahaminya.  
Akomodasi merupakan kecenderungan individu untuk 
mengubah tanggapannya sesuai kebutuhan lingkungannya, yakni 





benda, atau informasi yang baru. Anak berusia 4 tahun, telah memiliki 
skema kognitif. Skema ini dapat diilustrasikan sebagai struktur dasar 
proses berpikir. Perkembangan kognitif anak pada masa itu menurut 
pieget berada pada stadium pra-operasional. Pada masa itu anak 
mampu mengadakan representasi dunia pada tingkatan yang konkret, 
mampu berbuat pura-pura dan melakukan imitasi tertunda. 
Kemampuan berpikir ini mempunyai tiga ciri . Pertama, berpikir pra-
operasional masih sangat egosentris. Anak mengalami kesulitan 
membayangkan segala sesuatu dilihat dari perspektif orang lain. 
Kedua, cara berpikir pra-operasional juga juga sangat memusat. Bila 
anak dikonfrontasikan (dipertentangkan) dengan situasi yang multi-
dimensional, maka anak akan memusatkan perhatiannya pada satu 
dimensi saja dan mengabaikan lainnya, hingga akhirnya mengabaikan 
hubungan antar dimensi tersebut. Ketiga, cara berpikir anak pada 
tahap ini juga tidak dapat dibalik. Anak belum mampu meniadakan 
suatu tindakan dengan memikirkan tindakan atau konsep tersebut dari 
arah yang sebaliknya. 
Anak berangsur-angsur beralih dari tahap berpikir pra-
operasional ke tahap konkret operasional. Pada usia 6 tahun anak-
anak mulai memperoleh kemampuan mental untuk berpikir dan 
menyelesaikan masalah, karena mereka telah mampu memanipulasi 
objek. 
f. Perkembangan Emosi 
Pada masa usia dini, anak –anak memahami bahwa keadaan 
tertentu dapat membangkitkan emosi tertentu, ekspresi wajah 
mengindikasikan emosi tertentu, emosi mempengaruhi perilaku, dan 
emosi dapat digunakan untuk mempengaruhi perilaku, dan emosi 
dapat digunakan untuk mempengaruhi emosi orang lain.  
Perkembangan emosional memang mempunyai dasar fisik dan 
kognitif bagi perkembangannya, tetapi begitu kemampuan dasar 





emosi merupakan reaksi khusus terhadap rangsangan spesifik, maka 
reaksi tersebut mungkin tidak banyak berubah dari segi 
perkembangan sepanjang kehidupan seseorang. Pada umumnya 
seseorang akan memerah wajahnya ketika marah, menangis saat 
sedih, baik itu sebagai bayi (anak-anak) maupun orang dewasa.  
Emosi adalah kondisi kejiwaan manusia. Karena sifatnya yang 
psikis atau kejiwaan, maka emosi hanya dapat dikaji melalui letupan-
letupan emosional atau gejala dan fenomena. Seperti kondisi sedih, 
gembira, gelisah, benci, dan sebagainya. Ketika memperbincangkan 
perkembangan emosi anak usia dini, perlu fokus kepada respons 
bukan emosi itu sendiri. Supaya anak dapat meningkatkan 
kemampuannya lebih maksimal dengan belajar bagaimana membuat 
respons yang sesuai, terutama mengendalikan respons negatif. Emosi 
memiliki tiga dimensi yang saling berinteraksi secara internal menurut 
Izard, yakni : pertama, perasaan sadar atau pengalaman emosional, 
kedua proses di otak dan sistem syaraf. Ketiga,pola atau reaksi 
ekspresif yang bisa diamati.
8
 
3. Pengertian membaca 
Membaca bagi anak usia dini merupakan tahap pengenalan. Ketika 
membaca buku anak mengenal simbol-simbol yang ada di dalamnya. 
Selain simbol anak juga mengenal ikon atau simbol dalam bentuk gambar 
(visual).
9
  Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang 
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi 
juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan 
metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses 
menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai 
suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, 
pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. 
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Pengenalan kata bisa berupa aktivitas membaca kata-kata dengan 
menggunakan kamus.  
Tiga istilah yang sering digunakan untuk memberikan komponen 
dasar dari proses membaca, yaitu recording, decoding, dan meaning. 
Recording merujuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian 
mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan 
yang digunakan, sedangkan proses decoding berlangsung pada kelas-
kelas awal sekolah maupun pra sekolah. Yang dikenal dengan membaca 
permulaan. Penekanan membaca pada tahap ini ialah proses perseptual, 
yaitu pengenalan korespondensi rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi 
bahasa. Sementara itu proses memahami makna (meaning) lebih 
ditekankan di kelas-kelas tinggi sekolah dasar. 
Disamping keterampilan decoding, pembaca juga harus memiliki 
keterampilan memahami makna (meaning). Pemahaman makna 
berlangsung melalui berbagai tingkat, mulai dari tingkat pemahaman 
literal sampai kepada pemahaman interpretatif, kreatif, dan evaluatif. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa membaca merupakan gabungan 
proses perseptual dan kognitif, seperti dikemukakan oleh Crawley dan 
Mountain. 
Menurut pandangan tersebut, membaca sebagai proses visual 
merupakan proses menerjemahkan simbol tulis ke dalam bunyi. Sebagai 
suatu proses berpikir, membaca mencangkup pengenalan kata, 
pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan membaca kreatif.
10
 
Dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan suatu proses yang 
melibatkan banyak hal sedangkan membaca bagi anak usia dini 
merupakan tahap pengenalan saja. Ketika membaca buku anak mengenal 
simbol-simbol yang ada di dalamnya. Selain simbol anak juga mengenal 
ikon atau simbol dalam bentuk gambar (visual).
11
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4. Tahap perkembangan membaca 
Sebelum anak terampil dan mahir dalam membaca, anak memiliki 
tahapan dalam perkembangan membacanya antara lain sebagai berikut : 
a. Tahap Fantasi (Magical Stage) 
Pada tahap ini anak mulai belajar menggunakan buku. Anak 
mulai berpikir bahwa buku itu penting dengan cara membolak-balik 
buku. Kadang anak juga suka membawa-bawa buku kesukaannya. 
Pada tahap ini orang tua hendaknya memberikan model atau contoh 
akan arti pentingnya membaca dengan cara membacakan sesuatu 
untuk anak, atau membicrakan tentang buku bersama anak. 
b. Tahap Pembetukan Konsep Diri (Self Concept Stage) 
 Anak memandang dirinya sebagai pembaca dan mulai 
melibatkan dirinya dalam kegiatan membaca, pura-pura membaca 
buku. Orang tua perlu memberikan rangsangan dengan jalan 
membacakan buku pada anak. Berikan akses pada anak untuk 
memperoleh buku-buku kesukaannya. 
c. Tahap Membaca Gambar (Bridging Reading Stage)  
Anak menyadari cetakan yang tampak dan mulai dapat 
menemukan kata yang sudah dikenal. Orang tua perlu membacakan 
sesuatu kepada anak, menghadirkan berbagai kosa kata pada anak 
melalui lagu atau puisi. Dan berikan kesempatan membaca sesering 
mungkin. 
d. Tahap Pengenalan Bacaan (Take-off Reader Stage)  
Anak mulai menggunakan tiga sistem isyarat (graphoponic, 
semantic dan syntactic) secara bersama-sama. Anak mulai tertarik 
pada bacaan dan mulai membaca tanda-tanda yang ada di lingkungan 
seperti membaca kardus susu, pasta gigi dan lain-lain. 
e. Tahap membaca lancar (Independent Reader Stages) 
Anak dapat membaca berbagai jenis buku yang berbeda secara bebas, 
menyusun pengertian dari tanda, pengalaman dan isyarat yang 









5. Kemampuan dan pengembangan kesiapan membaca13 
Kemampuan membaca sangat berguna bagi kecerdasan otak anak. 
Seorang anak yang tumbuh dalam dirinya rasa senang membaca, akan 
lebih cepat dalam memperdalam ilmu mereka. Anak dibawah usia lima 
tahun dapat diperkenalkan membaca dengan menstimulus 
pendengarannya. Oleh karena itu orang tua dapat membantu anak 
mengenali huruf dengan berbicara kepada mereka, membacakan buku, 
atau bermain pantun. Semakin banyak buku yang dibacakan maka 
semakin banyak kosakata yang dapat anak kuasai. Kosakata yang lebih 
luas akan membantunya mengenali berbagai macam kata saat anak mulai 
membaca.  
Seorang anak yang dibacakan buku akan merasa senang 
mendengarkan cerita-cerita atau dongeng. Namun kesenangan anak untuk 
terus menerus bisa mendengarkan cerita tidak selalu kesampaian. 
Keadaan seperti itu akan menimbulkan kehendak atau kemampuan pada 
anak untuk membaca sendiri buku-buku cerita yang ingin ia dengarkan.  
Dari lahir sampai usia tiga tahun, balita mendengarkan berbagai 
kata yang diucapkan dan mulai belajar berbicara. Anak-anak berusia 3-4 
tahun mulai memperluas kosakata mereka dan mulai bisa mencari kata-
kata yang mempunyai bunyi akhir yang sama. Saat anak mulai 
bersekolah, mereka akan diajarkan cara menyatukan huruf-huruf untuk 
membentuk suatu kata dan menyuarakannya. Anak mulai belajar 
membaca kalimat sederhana. 
Anak usia dini diperkenalkan membaca. Membaca dapat dilakukan 
dengan memperkenalkan alfabet. Ini adalah awal dari fonik. Fonik adalah 
ilmu yang mempelajari huruf dan kombinasi huruf. Ketika anak belajar 
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huruf, ajarkan anak untuk menyusun huruf-huruf tersebut, sehingga 
membentuk kata baru kemudian ajarkan anak untuk membaca kalimat 
yang pendek. Secara perlahan-lahan, anak mulai bisa membaca kata demi 
kata dan akhirnya kalimat demi kalimat.  
Membaca adalah kemampuan yang bisa dipelajari anak usia dini. 
Bila kemampuan membaca dipupuk sejak usia dini, akan bermanfaat bagi 
kecerdasannya. Anak yang gemar membaca terbukti lebih cerdas dan 
mempunyai berbagai macam pengetahuan saat ia menjadi dewasa.   
Hampir seratus tahun yang lalu, yakni sekitar tahun 1920 – 1930, 
sudah dilakukan penelitian tentang pendidikan anak. Penelitian itu 
difokuskan kapan usia yang tepat bagi si kecil untuk mulai belajar 
membaca. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa si kecil mulai belajar 
membaca jika sudah mencapai umur mental, yakni usia 5 atau 5 setengah 
tahun. Penemuan ini menemukan bahwa anak-anak yang sudah mencapai 
umur mental lebih mudah belajar membaca dibandingkan dengan anak 
yang belum mencapai umur mental. Menurut Peaget, anak sudah mulai 
belajar saat mereka sudah masuk fase operasional konkret, yaitu ketika 
fase anak -anak sudah dianggap bisa berpikir restruktur, yaitu usia 7 
tahun. 
 Akan tetapi, karena tuntutan zaman, kedua teori itu semakin 
disimpangi bahkan ditolak oleh para kritikus. Akan tetapi, penelitian itu 
hanya mencakup anak-anak berusia 6 tahun ke atas, yang diajarkan 
membaca dengan metode visual dalam suasana kelas. Para kritikus 
berpendapat bahwa sebaiknya anak berusia 3 tahun lebih diberikan 
wahana untuk berinteraksi dengan orang lain, terutama dengan teman-
teman sebayanya, karena anak berusia tiga tahun baru mengoptimalkan 
kemampuan sosialisasinya. Kegiatan belajar membaca termasuk bagian 
dari sosialisasi karena belajar membaca untuk balita diberikan dalam 







Menurut Glenn Doman, direktur dari The Institutes for The 
Achievement of Human potential, berdasarkan penelitian yang dilakukan 
dengan para ahli bidang kedokteran dan psikologis anak menyatakan 
perlunya anak (balita) diajari membaca karena hal – hal berikut: 
a. Anak berusia di bawah lima tahun dengan mudah dapat menyerap 
informasi dalam jumlah yang sangat banyak. Pada ani yang berusia di 
bawah empat tahun, hal ini lebih mudah dan efektif. Di bawah usia 
tiga tahun bahkan lebih mudah lagi dan jauh lebih efektif . anak di 
bawah usia dua tahun, adalah yang paling mudah dan paling efektif. 
b. Anak berusia di bawah lima tahun dapat menangkap informasi dengan 
kecepatan yang luar biasa.  
c. Semakin banyak informasi yang diserap oleh seorang anak berusia 
dibawah lima tahun maka semakin banyak pula yang dapat 
diingatnya. 
d. Anak berusia dibawah usia lima tahun mempunyai energi yang sangat 
luar biasa  
e. Anak berusia di bawah lima tahun dapat mempelajari sesuatu bahasa 
secara utuh dan dapat belajar hampir sebanyak yang diajarkan 
kepadanya. Dia dapat diajari membaca satu atau beberapa bahasa 
sama mudahnya dengan kemampuannya untuk mengerti bahasa 
lisan.
14
     
6. Faktor yang mempengaruhi pengembangan membaca anak usia dini 
Faktor yang mempengaruhi pengembangan membaca bagi anak 
usia dini banyak sekali jenisnya namun dapat digolongkan menjadi dua 
golongan saja, yaitu faktor internal dan faktor ekstern, faktor internal 
adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. 
a. Faktor Internal  
Terdapat 3 macam faktor yang akan dijelaskan dalam faktor 
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internal yaitu faktor jasmani, faktor psikologi dan faktor kelelahan. 
1) Faktor jasmani 
a) Faktor kesehatan  
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta 
bagian – bagiannya atau dapat dikatakan bebas dari penyakit. 
Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang 
berpengaruh dalam perkembangan membaca anak.  
Proses belajar anak akan terganggu sehingga 
perkembangan membacanya pun akan terhambat, selain itu 
juga anak akan cepat merasa lelah, kurang bersemangat, mudah 
pusing, mengantuk jika badan lemah, kurang darah ataupun 
gangguan – gangguan fungsi alat inderanya serta tubuhnya.
15
 
Gizi juga berpengaruh pada kesehatan anak, gizi buruk 
mengakibatkan energi dan tingkat kekuatan menjadi rendah.
16
 
Maka dari itu agar anak dalam mengembangkan keterampilan 
membacanya baik haruslah mengoptimalkan kesehatan 
tubuhnya. 
b) Faktor cacat tubuh  
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang 
baik atau kurang sempurnanya mengenal tubuh/badan. Cacat 
dapat berupa buta atau gangguan penglihatan yang dapat 
mengganggu perkembangan membaca anak oleh karena itu 
anak dengan penyandang cacat atau berkebutuhan khusus 
diusahakan mendapatkan alat bantu atau belajar pada lembaga 
pendidikan khusus agar anak dapat berkembang dengan lebih 
baik.  
2) Faktor Psikologis  
Anak yang mau belajar membaca dengan baik akan 
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memiliki perkembangan lebih baik dari anak yang tidak mau 
belajar membaca. Adapun hal yang mendorong seorang anak untuk 
belajar adalah : 
a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih 
luas 
b) Adanya sifat kreatif yang dimiliki anak  
c) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, 
guru ataupun teman-temannya 
d) Takut akan adanya hukuman  
Selain hal tersebut ada pula hal yang mempengaruhi 
pengembangan keterampilan membaca pada anak dari sudut 
pandang psikologinya yakni : 
a) Intelegensi  
Intelegensi merupakan kecakapan yang terdiri dari tiga 
jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke 
dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 
mengetahui/menggunakan konsep abstrak secara efektif , 
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap Suatu 
perkembangan belajar. Dalam situasi yang sama peserta didik 
yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih 
berhasil dalam perkembangan membacanya dari pada anak 
yang memiliki tingkat intelegensi yang rendah.  
b) Perhatian 
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa 
itupun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau 
sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil perkembangan 
yang baik maka anak sebaiknya dibimbing untuk memiliki 
perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan atau 
hal yang dipelajarinya tidak menjadi perhatian anak maka akan 





keterampilan membacanya pun kurang baik. 
c) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan 
yang diminati oleh anak, diperhatikan terus-menerus yang 
disertai rasa senang. Jadi, berbeda dengan perhatian, karena 
perhatian sifatnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) 
dan belum tentu diikuti dengan perasaan senang.  
Jika anak kurang minat dalam membaca, maka dapat 
diusahakan agar anak mempunyai minat yang lebih besar 
dengan cara menjelaskan hal – hal yang menarik bagi anak atau 
membacakan buku yang menarik agar anak tumbuh minatnya 
dalam membaca.  
d) Kematangan  
Kematangan adalah suatu tingkat fase dalam 
pertumbuhan seseorang, di mana alat – alat tubuhnya sudah 
siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Anak yang sudah 
siap (matang) akan memiliki perkembangan yang lebih baik. 
e) Kesiapan  
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respons atau 
bereaksi. Anak yang sudah memiliki kesiapan untuk membaca 
maka perkembangan membacanya akan lebih baik. 
3) Faktor kelelahan 
Kelelahan pada nakal walaupun sulit untuk dipisahkan 
tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani 
dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah 
lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan 
tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya 
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk 
menghasilkan sesuatu hilang.  





Agar anak dapat belajar membaca dengan baik haruslah jangan 
sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya. Kelelahan ini dapat 
diatasi dengan cara : tidur yang cukup, istirahat, mengusahan 
variasi dalam belajar membacanya, makan makanan yang 
memenuhi empat sehat lima sempurna.   
b. Faktor – faktor eksternal  
Dalam pengembangan keterampilan membaca maka tidak lepas 
dari cara belajar anak dalam membaca. Adapun Faktor eksternal yang 
berpengaruh pada belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu: 
faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.   
1) Faktor keluarga 
Anak yang belajar akan akan menerima pengaruh dari 
keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga. 
a) Cara orang tua mendidik  
Cara orang tua mendidik anak besar pengaruhnya dalam 
perkembangan membaca anak. Keluarga adalah lembaga 
pendidikan yang pertama dan utama. Orang tua yang kurang 
atau tidak memperhatikan terhadap belajar anak,tidak mengatur 
waktu belajar anak, tidak melengkapi/menyediakan alat 
belajarnya, tidak memperhatikan anak belajar atau tidak, tidak 
mau tahu perkembangan belajar anak. Dapat dikatakan semua 
anak memiliki kecerdasannya masing-masing, tetapi karena 
cara belajarnya tidak teratur akhirnya kesukaran-kesukaran 
menumpuk sehingga mengalami ketinggalan dalam belajarnya 
dan akhirnya anak malas belajar. Sehingga perkembangan 
dalam membacanya pun tidak maksimal.  
b) Relasi antar anggota keluarga  
Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah 
relasi orang tua dengan anaknya. Wujud relasi itu misalnya 





pengertian, ataukah diliputi oleh kebencian, sikap yang terlalu 
keras, ataukah sikap acuh tak acuh dan sebagainya. Begitu juga 
jika relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota 
keluarga yang lain tidak baik, akan dapat menimbulkan 
problem yang sejenis. Relasi yang demikian akan 
menyebabkan perkembangan anak terhambat, belajarnya 
terganggu dan bahkan dapat menumbuhkan masalah psikologis 
yang lain.  
Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu 
diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga. Hubungan yang 
baik adalah hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang, 
disertai dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman 
untuk mensukseskan belajar anak.  
c) Suasana rumah 
Suasana ramah yang dimaksudkan sebagai situasi atau 
kejadian – kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga 
dimana anak berada dan belajar. Suasana ketenangan saat anak 
belajar. Suasana rumah yang tegang, ribut, dan sering terjadi 
cekok, pertengkaran antaranggota keluarga menyebabkan 
belajar anak menjadi kacau.  
Agar anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan 
suasana rumah yang tenang dan tenteram. Di dalam suasana 
rumah yang tenteram anak dapat belajar dengan baik.  
d) Keadaan ekonomi keluarga 
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan 
belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi 
kebutuhan pokoknya, seperti makan, pakaian, kesehatan, 
pendidikan, dan lain-lain juga membutuhkan fasilitas belajar 
seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, buku, alat tulis 
dan lain sebagainya. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi 





2) Faktor sekolah  
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencangkup 
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi anak 
dengan teman sekolahnya, alat pelajaran, metode belajar.  
a) Metode mengajar  
adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui dalam 
mengajar. Mengajar adalah menyajikan bahan pelajaran oleh 
orang kepada orang lain itu menerima, menguasai dan 
mengembangkannya. Di dalam lembaga pendidikan, orang lain 
yang disebut di atas disebut murid atau siswa dan mahasiswa. 
Yang dalam proses belajar agar dapat menerima, menguasai 
dan lebih-lebih mengembangkan materi belajar, maka cara-cara 
mengajar serta cara belajar haruslah setepat-tepatnya seefisien 
serta seefektif mungkin.  
Guru yang progresif berani mencoba metode-metode 
yang baru, yang dapat membantu meningkatkan kegiatan-
kegiatan belajar-mengajar, dan meningkatkan motivasi siswa 
untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka 
metode mengajar harus diusahakan yang setepat, efisien dan 
efektif.   
b) Kurikulum  
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang 
diberikan kepada siswa. Kegiatan ini sebagian besar adalah 
menyajikan materi belajar bagi siswa agar siswa menerima, 
menguasai dan mengembangkan belajarnya. Kurikulum yang 
kurang baik terpengaruh tidak baik terhadap belajar. Guru perlu 
mendalami siswa dengan baik, harus mempunyai perencanaan 
yang mendetail agar dapat melayani siswa belajar secara 
individual.  
c) Relasi guru dengan siswa 





siswa. Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara 
akrab, menyebabkan proses belajar - mengajar itu kurang 
lancar. Siswa merasa jauh dari guru, maka segan berpartisipasi 
aktif dalam belajar.  
d) Relasi anak dengan teman sekolahnya 
Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku 
yang kurang menyenangkan teman lain, mempunyai rasa 
rendah diri atau sedang mengalami tekanan-tekanan batin, akan 
diasingkan dari kelompok, hal ini dapat mengganggu proses 
belajarnya. Oleh karena itu menciptakan relasi yang baik antar 
siswa adalah perlu, agar dapat memberikan pengaruh yang 
positif terhadap belajar siswa.   
e) Alat pelajaran 
Alat pelajaran erat hubungannya dengan belajar cara 
siswa, karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu 
mengajar dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yang 
diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan 
memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan 
kepada siswa. Jika siswa mudah menerima materi pelajaran 
maka belajar akan lebih giat dan pengembangannya akan lebih 
maju. 
f) Metode belajar  
Dengan cara belajar tepat akan efektif pula pengembangan 
hasil belajar siswa. Juga dalam pembagian waktu dalam 
belajar, hendaknya belajar secara teratur setiap hari, dengan 
pembagian waktu yang baik, memiliki cara belajar yang tepat 
dan cukup istirahat akan meningkatkan pengembangan hasil 
belajar. 
3) Faktor Masyarakat dan Lingkungan 
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga 





jika teman bermain anak di lingkungan masyarakatnya baik maka 
akan berpengaruh baik pula pada anak begitu pula sebaliknya 
teman bermain yang tidak baik pasti mempengaruhi yang bersifat 
buruk pula. Agar anak dapat belajar dengan baik, maka perlulah 
diusahakan agar anak memiliki teman bermain yang baik dan 
pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua 
dan pendidik harus cukup bijaksana. Begitu pula dengan 
lingkungan juga mempengaruhi kemampuan perkembangan belajar 
anak dalam berkonsentrasi. Faktor yang mempengaruhi konsentrasi 
belajar adalah suara, pencahayaan, temperatur, dan desain belajar.
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B. Anak usia 5 – 6 tahun 
1. Pengertian anak usia dini 
Terdapat beberapa definisi mengenai anak usia dini. Definisi 
pertama mengacu pada pengertian bahwa bahwa anak usia dini adalah 
anak yang berumur nol tahun atau sejak lahir hingga berusia kurang lebih 
delapan ( 0 - 8 ) tahun. Dalam kelompok ini dicakup bayi hingga kelas III 
SD. Pengertian ini didasarkan pada pandangan bahwa proses pendidikan 
dan pendekatan pola asuh anak kelas I,II, dan III hampir sama dengan pola 
asuh anak usia dini sebelumnya. Batasan tersebut sejalan dengan 
pengertian NAEYC (National Association for The Education Young 
Children). Menurut NAEYC, Anak usia dini adalah anak yang berada 
pada usia nol hingga delapan tahun.  
Definisi kedua membatasi pengertian usia dini pada anak usia satu hingga 
lima ( 1 – 5 ) tahun. Pengertian ini didasarkan pada pembatasan dalam psikologi 
perkembangan yang meliputi bayi (infancy atau babyhood)  yakni usia 0 – 1 
tahun, usia dini (Erly childhood) yakni anak usia 1 – 5 tahun, masa kanak-kanak 
akhir (laten childhood) yakni usia 6 – 12 tahun dan seterusnya. Sementara itu, 
Subdirektorat PAUD ( Pendidikan anak usia dini ) membatasi pengertian istilah 
usia dini pada anak usia 0 – 6 tahun yakni hingga anak menyelesaikan masa 
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Taman Kanak – Kanak. Pengertian ini berarti mencangkup anak-anak yang masih 
dalam asuhan orang tua, anak-anak yang berada dalam TPA (Tempat Penitipan 
Anak), Kelompok Bermain (Play Group), dan Taman Kanak-kanak. 
Menurut Bredekamp membagi anak usia dini menjadi tiga 
kelompok, Yakni (1) kelompok bayi hingga dua tahun, (2) kelompok tiga 
hingga lima tahun, (3) kelompok enam hingga delapan tahun. Pembagian 
kelompok tersebut dapat mempengaruhi kebijakan penerapan kurikulum 
dalam pengasuhan dan pendidikan anak usia tersebut.
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2. Karakterisitik anak usia 5 – 6 tahun 
Usia dini merupakan masa perkembangan dan pertumbuhan yang 
sangat menentukan perkembangan selanjutnya. Berbagai studi yang 
dilakukan para ahli menyimpulkan bahwa pendidikan anak sejak usia dini 
dapat memperbaiki prestasi dan meningkatkan produktivitas kerja masa 
dewasanya. Anak usia dini secara umum memiliki karakteristik atau sifat 
sebagai berikut: 
a. Unik, artinya sifat anak berbeda satu sama lainnya. Anak memiliki 
bawaan, minat, kapabilitas dan latar belakang kehidupan masing – 
masing. Meskipun terdapat pola urutan umum dalam perkembangan 
anak yang dapat diprediksi, pola perkembangan dan belajarnya tetap 
memiliki perbedaan satu sama lainnya.  
b. Egosentris, anak lebih cenderung melihat dan memahami sesuatu dari 
sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Bagi anak, sesuatu itu akan 
penting sepanjang hal tersebut terkait dengan dirinya. 
c. Aktif dan energik. Anak lazimnya Senna melakukan berbagai aktivitas.  
d. Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal. Anak 
cenderung banyak memerhatikan, membicarakan, dan 
mempertanyakan berbagai hal yang sempat dilihat dan didengarnya, 
terutama terhadap hal-hal yang baru.  
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e. Eksplorasi dan berjiwa petualang. Terdorong oleh rasa ingin tahu yang 
kuat, anak lazimnya senang menjelajah, mencoba dan mempelajari hal-
hal baru. 
f. Spontan. Perilaku yang ditampilkan anak umumnya relatif asli dan 
tidak ditutup-tutupi sehingga merefleksikan apa yang ada dalam 
perasaan dan pikirannya. 
g. Senang dan kaya dengan fantasi. Anak senang dengan hal-hal yang 
imajinatif. Anak tidak saja senang terhadap cerita-cerita ayal yang 
disampaikan oleh orang lain, tetapi ia sendiri juga senang bercerita 
kepada orang lain. 
h. Masih mudah frustrasi. Umumnya anak masih mudah frustrasi, atau 
kecewa bila menghadapi sesuatu yang tidak memuaskan. Ia mudah 
menangis atau marah bila keinginannya tidak terpenuhi. 
Kecenderungan perilaku anak seperti ini terkait dengan sifat 
egosentrisnya yang masih kuat, sifat spontanitasnya yang masih tinggi, 
serta rasa empatinya yang masih relatif terbatas. 
i. Masih kurang pertimbangan dalam melaukukan sesuatu. Sesuai dengan 
perkembangan cara berpikirnya, anak lazimnya belum memiliki rasa 
pertimbangan yang matan, termasuk berkenaan dengan hal-hal yang 
yang membahayakan.  
j. Daya perhatian yang pendek. Anak lazimnya memiliki Ray perhatian 
yang pendek, kecuali terhadap hal-hal yang secara intrinsik menarik 
dan menyenangkannya. Anak masih sulit untuk duduk dan 
memperhatikan sesuatu dalam jangka waktu yang lama.  
k. Bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman. Anak 
senang melakukan berbagai aktivitas yang menyebabkan terjadinya 
perubahan tingkah laku pada dirinya. Anak senang mencari tahu 
berbagai hal, mempraktekkan berbagai kemampuan dan keterampilan 
baru. Namun tidak seperti orang dewasa, anak cenderung banyak 
belajar dari pengalaman melalui interaksi dengan benda atau orang lain 





l. Semakin menunjukkan minat terhadap teman. Seiring dengan 
bertambahnya usia dan pengalaman sosial, anak semakin berminat 
terhadap orang lain. Ia mulai menunjukkan kemampuan untuk bekerja 
sama dan berhubungan dengan teman-temannya. Ia memiliki 
penguasaan perbendaharaan kata yang cukup untuk berkomunikasi 
dengan orang lain. 
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3. Tahap perkembangan anak usia 5 – 6 tahun 
Perkembangan anak usia 5 tahun dicirikan perkembangan fisik dan 
motorik kasar anak mampu melakukan lompat tali, berlomba lari. 
Perkembangan keadaan fisik dan motorik halus anak mampu 
menggambar segitiga, mengetahui perbedaan berat benda, mampu 
menyusun balok menjadi berbentuk bangunan. 
Keadaan kognitif dan bahasa anak mampu mewarnai menggunakan 
4 warna, mengulang sebuah kalimat yang terdiri dari 10 suku kata, 
menghitung 10 koin dengan benar. Sedangkan perkembangan 
kemampuan sosial dan emosional anak adalah dapat berpakaian dan 
melepas pakaian sendiri, bertanya tentang arti kata, bermain peran 
domestik.
 20 
 Selain itu tahap perkembangan anak usia 5 - 6 tahun dapat 
dilihat lebih rinci sebagi berikut: 
a. Perkembangan jasmani  
Pada usia ini ada ciri yang jelas berbeda yakni terletak dalam 
penampilan, proporsi tubuh, berat, panjang badan, dan keterampilan 
yang mereka miliki. Gerakan anak pun lebih terkendali dan 
terorganisasi dalam pola-pola seperti menegakan tubuh dalam posisi 
berdiri, tangan dapat terjuntai secara santai dan mampu melangkahkan 
kaki dengan menggerakkan tungkai dan kaki.  
Perkembangan lain pada umumnya ialah jumlah gigi yang 
tumbuh mencapai 20 buah. Otot dan sistem tulang akan terus 
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berkembang. Kepala dan otak mereka telah mencapai ukuran orang 
dewasa. Jaringan syaraf mereka juga berkembang sesuai pertumbuhan 
otak dan mereka akan mampu mengembangkan berbagai gerakan 
mengendalikannya dengan lebih baik. 
b. Perkembangan kognitif 
Kognitif sering kali diartikan sebagai kecerdasan atau berpikir. 
Kognitif adalah pengertian yang luas mengenai berpikir dan 
mengamati, jadi merupakan tingkah laku - tingkah laku yang 
mengakibatkan seseorang memperoleh pengetahuan atau yang 
dibutuhkan untuk menggunakan pengetahuan. Perkembangan kognitif 
pada anak dijelaskan dalam berbagai teori. Pandangan aliran tingkah 
laku  berpendapat bahwa pertumbuhan kecerdasan melalui 
terhimpunnya informasi yang semakin bertambah. Sedangkan aliran 
interactionist berpendapat bahwa pengetahuan berasal dari interaksi 
anak dengan lingkungan anak. 
Anak mulai dapat belajar dengan menggunakan pikirannya, 
tahapan bantuan kehadiran sesuatu di lingkungannya. Anak mampu 
mengingat kembali simbol-simbol dan membayangkan benda yang 
tidak tampak secara fisik.  
c. Perkembangan Bahasa 
Anak – anak secara bertahap berubah dari melakukan ekspresi 
suara saja lalu berekspresi dengan komunikasi, dan dari hanya 
berkomunikasi dengan menggunakan gerakan dan isyarat untuk 
menunjukkan kemampuannya, berkembang menjadi komunikasi 
melalui ujaran yang tepat dan jelas.  
Anak usia 5-6 tahun biasanya telah mampu mengembangkan 
keterampila bicara melalui percakapan yang dapat memikat orang 
lain. Mereka dapat menggunakan bahasa dengan berbagai cara, antara 
lain dengan bertanya, melakukan dialog dan bernyanyi. Selain itu 
anak juga dapat menggunakan bahasa dengan ungkapan yang lain, 





seni misalnya menggambar. Ungkapan tersebut dapat merupakan 
petunjuk bagaimana anak memandang dunia dalam kaitan dirinya 
kepada orang lain.  
d. Perkembangan emosi dan sosial 
Perkembangan emosi berhubungan dengan seluruh aspek 
perkembangan anak. masing-masing anak menunjukkan ekspresi 
sesuai dengan suasana hati dan di pengaruhi oleh pengalaman yang 
diperoleh sepanjang perkembangannya.  
Tingkah laku sosial adalah sesuatu yang dipelajari, bukan 
sekedar hasil dari kematangan. Perkembangan sosial anak diperoleh 
selain dari proses kematangan juga melalui proses kesempatan belajar 
dari respons terhadap tingkah laku anak. Diharapkan melalui kegiatan 
di kelas, anak diharapkan dapat dikembangkan minat dan sikap 
terhadap orang lain. Tata sosial yang sehat akan mampu 
mengembangkan perkembangan konsep dan yang positif, 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian (research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam 
rangka pemecahan satu permesalahan.
22
 Jenis penelitian yang penulis 
gunakan adalah penelitian lapangan (fieled research) dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu metode yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah, diamana peneliti adalah sebagai instrument 
kunci, pengambilan sempel sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowbaal, dengan teknik pengumpulan trianggualasi (gabungan).
23
  
Menurut Lexy J. Moleong penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena mengenai apa yang dialami oleh 
subyek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 
sebagainya secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 




Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dipilih oleh penulis 
sebab bertujuan untuk meneliti secara mendalam, menyajikan data secara 
akurat dan menggambarkan kondisi yang nyata di lapangan. penelitian ini 
merupakan penelitian yang menggambarkan bagaimana perkembangan 
keterampilan membaca pada anak usia 5 – 6 tahun di TK IT Quantum Mulia 
kroya kabupaten Cilacap dengan menggunakan metode stimulus respon.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi 
Dalam penelitian ini, penulis menggambil lokasi penelitian di TK 
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IT Quantum Mulia Kroya Kabupaten Cilacap yang beralamatkan di 
Perum Permata Buana Kedawung Kroya yang keberadaannya berdekatan 
dengan SD IT Quantum Mulia.  
Adapun alasan penulis memilih lokasi di TK IT Quantum Mulia 
sebab TK ini termasuk dalam kategori baik dalam mengembangkan 
keterampilan membaca pada peserta didiknya dengan berbagai stimulus 
dan metode seperti buku berjilid, Flashcard, sambung kata, bernyanyi dan 
sebagainya. Metode - metode ini dilakukan setiap hari pada saat kegiatan 
jurnal pagi. Selain alasan tersebut dalam menentukan lokasi penelitian di 
TK IT Quantu Mulia karena sebelumnya belum ada penelitian serupa 
sehingga dipilih sebagai lokasi atau objek penelitian. 
2. Waktu 
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 19 
November sampai dengan 19 Januari tahun ajaran 2019/2020. Beberapa 
kegiatan yang dilakukan oleh penulis selama rentan waktu penelitian 
yakni meliputi kegiatan pra-studi lapangan, studi lapangan dan pasca studi 
lapangan. 
 Kegiatan yang dilakukan pada saat pra-studi yakni penulis 
melakukan survei lokasi di TK IT untuk mengetahui gambaran kondisi 
lokasi penelitian sebelum dilaksanakannya penelitian. Dengan begitu 
peneliti dapat mempersiapkan apa yang akan diperlukan selama penelitian 
berlangsung. 
 Kegiatan studi lapangan merupakan kegiatan inti dimana penulis 
melakukan kegiatan - kegiatan pengamatan dan penelitian keadaan di 
lokasi penelitian. Kegiatan ini penulis mengambil data di lapangan 
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai 
perkembangan keterampilan membaca anak usia 5 – 6 tahun. 
 Kegiatan pasca studi yaitu kegiatan yang dilakukan setelah melalui 
proses penelitian, dimana penulis menyusun hasil penelitian di lapangan 





C. Sumber data 
1. Subyek Penelitian  
 Subyek penelitian merupakan sumber utama data penelitian yakni 
data mengenai variabel – variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini 
subyek penelitiannya adalah peserta didik, guru, kepala sekolah dan orang 
tua. Berdasarkan judul yang telah dipilih yakni mengenai strategi yang 
dilakukan untuk mengembangkan keterampilan membaca anak, maka 
yang akan penulis jadikan responden dalam penelitian ini adalah : 
a. Peserta didik 
Peserta didik yang berusia 5 – 6 tahun yaitu kelas B1 di TK IT 
Quantum Mulia. Kelas B1 memiliki jumlah siswa 26 anak terdiri dari 
12 anak perempuan dan 14 anak laki-laki, sebagai pelaku utam yang 
diteliti dalam pelaksanaan strategi pengembangan keterampilan 
membaca. 
b. Guru 
 Yaitu ustadzah Hani dan ustadzah Ani salaku guru kelas B1 yang 
memiliki peran penting dalam mengimplementasikan strategi 
pengembangan keterampilan membaca dan mengetahui secara detail 
tentang peserta didik. 
c. Orang tua dan kepala sekolah 
 Kepala sekolah TK IT Quantum Mulia Kroya Kabupaten Cilacap 
yaitu Sri Rahayu, S.Pd dan ibu Yuliati sebagai salah satu wali murid 
kelas B1 yang melalui kepala sekolah dan wali murid penulis dapat 
memperoleh informasi tentang pengembangan keterampilan membaca 
pada anak usia 5 -6 tahun di TK IT Quantum Mulia Kroya.  
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang menjadi titik fokus dalam penelitian ini 
yaitu pengembangan keterampilan membaca khusunya peserta didik yang 
berusia 5 – 6 tahun di TK IT Quantum Mulia Kroya.  
3. Teknik Pengumpulan data 





penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 




a. Observasi  
Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai 
fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 
buatan untuk mencapai tujuan tertentu.
26
 Metode observasi diartikan 
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 
yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini 




Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 
diantara yang penting adalah pengamatan dan ingatan. 
28
 Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan untuk penelitian yang 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala – gejala alam 
yang terjadi di lapangan.  
Observasi pengembangan keterampilan membaca di TK IT 
Quantum Mulia Kroya dimulai dengan kegiatan jurnal pagi. Dalam 
kegiatan jurnal pagi, setiap anak akan dibimbing membaca oleh satu 
orang guru. Proses awal kegiatan dilaksakan pagi hari pada pukul 
07.00 WIB. Pada saat peserta didik datang, guru sudah 
mempersiapkan buku bacaan yang berjilid satu sampai dengan jilid 
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lima. Selain buku baca, peserta didik juga membaca buku Iqro atau 
buku hiajiyah berjilid satu sampai dengan enam sesuai dengan tahap 
perkembangan membacanya yakni dimulai dari jilid satu.  
Peserta didik yang berangkat sekolah paling awal mendapatkan 
antrian pertama untuk membaca. Setiap anak juga memiliki buku 
perkembangan membacanya masing-masing untuk mengetahui sampai 
manakah perkembangannya. Kegiatan ini di lakukan selama pukul 
07.00 WIB sampai dengan pukul 08.00 WIB. Setiap anak dibimbing 
oleh satu guru pembimbing.  
Dalam pengembangan keterampilan membaca pada anak, TK IT 
tidak hanya menggunakan metode buku namun juga menggunakan 
Flashcard atau kartu huruf dapat pula berupa gambar yang diterapkan 
pada kegiatan sentra. Dalam kegitan sentra anak dibimbing untuk 
membaca kegiatan yang akan dilakukan dalam serta hari itu. Disisi 
lain dalam upaya meningkatkan keterampilan membaca, disediakan 
sudut membaca yang dapat dibaca oleh anak pada jam istirahat selain 
itu, terdapat pula kegiatan mendongeng atau bercerita yang dilakukan 
oleh guru pada waktu peserta didik menjelang tidur siang. 
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat 
dibedakan menjadi dua yakni: 
1) Observasi Partisipan 
 Dalam observasi ini, penulis terlibat dalam kegiatan sehari 
– hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian. Jadi sambil melakukan pengamatan, 
peneliti juga melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, di 
samping itu juga merasakan suka dan dukanya.
29
 
2) Observasi Non Partisipan 
 Jika dalam observasi partisipan peneliti terlibat langsung 
dalam aktivitas orang – orang yang sedang diamati, maka dalam 
observasi nun partisipan peneliti hanya sebagai pengamat 
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 Jadi observasi yang penulis lakukan dalam penelitian ini 
merupakan jenis observasi nun-partisipan dan observasi 
terstruktur. Dimana penulis terjun langsung ke lapangan untuk 
melakukan penelitian mengenai pengembangan keterampilan 
membaca di TK IT Quantum Mulia Kroya Kabupaten Cilacap, 
namun tidak terlibat secara langsung. Selain itu peneliti juga 
merancang secara sistematis mengenai apa yang akan diamati, 
kapan dan di mana melakukan pengamatan untuk memperoleh 
data. 
b. Wawancara 
Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 
secara langsung. Pewawancara disebut interviewer, sedangkan orang 
yang diwawancarai interviewee. Wawancara atau interview adalah 
suatu metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban 
dari responden dengan jalan tanya jawab sepihak.
30
 
 Esterberg (2002) mengemukakan beberapa macam wawancara, 
yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur. 
Dalam metode pengumpulan data yang penulis pakai adalah 
wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 
Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah 
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 
tertulis yang alternative jawabannya pun telah disiapkan. Dengan 
wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang 
sama, dan pengumpul data mencatatnya. Dalam melakukan 
wawancara, selain harus membawa instrument sebagai pedoman 
untuk wawancara, maka pengumpul data juga dapat menggunakan alat 
seperti tape recorder, gambar, brosur dan material lain yang dapat 
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membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar.
31
 
Wawancara dalam penelitian bertujuan untuk memperoleh data 
yang dapat diolah untuk memperoleh generalisasi atau hal-hal yang 
bersifat umum yang menunjukkan kesamaan yang diberikan oleh 
informan bersifat pribadi dan subyektif, tujuan bagi peneliti adalah 
menemukan prinsip yang lebih obyektif.
32
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode wawancara 
terstruktur. Penulis telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan – pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya telah 
disipakan. Dengan wawancara terstruktur ini pula, pengumulan data 
dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpulan 
data.
33
 Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dilakukan kepada 
kepala sekolah, guru kelas B1, guru pendamping lainnya dan orang 
tua peserta didik, untuk menggali data guna memperoleh informasi 
dan gambaran mengenai bagaimana perkembangan keterampilan 
membaca pada anak usia 5 -6 tahun di TK IT Quantum Mulia Kroya 
Kabupaten Cilacap. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 
mencari data mengenai hal – hal atau variabel yang berupa catatan, 




Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya – karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, 
kebijakan, dokumentasi yang berbentuk gambar misalnya foto, 
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gambar hidup, sketsa dan lain – lain. Studi dokumen merupakan 




Dengan metode dokumentasi ini, penelitian mengumpulkan data 
yang bersifat dokumentar atau catatan yang telah ada yang berkaitan 
dengan perkembangan keterampilan membaca, model pembelajaran, 
mengetahui gambaran umum mengenai lembaga, keadaan guru, para 
peserta didik, sarana dan prasarana, dan hal – hal lain yang 
berhubungan dengan penelitian di TK IT Quantum Mulia Kroya 
Kabupaten Cilacap. 
4. Teknik Analisis data  
Metode analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 
selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Setelah semua data 
terkumpul baik data primer maupun data sekunder, maka langkah 
selanjutnya adalah menganalisi data secara kualitatif dengan reduksi data, 
dimana nantinya akan diperoleh kesimpulan. 
36
 adapun pengertian analisis 
kualitatif merupakan penelitian yang berpangkal dari pola pikir induktif , 




Sedangkan analisis deskriptif yaitu dengan menggunakan 
keterangan apa adanya sesuai dengan informasi data yang diperoleh dari 
lapangan. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling 
dasar. Diajukan untuk mendeskripsikan atau menggambar fenomena – 
fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun 
rekayasa manusia.
38
 Adapun analisis data menurut model Miles Ana 
Hubberman yang dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan 
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setelah selesai pengumpulan data meliputi:
39
 
a. Data Reduction (Reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok 
memfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu. Data – data tersebut kemudian akan 
dipisahkan mana yang menjadi fokus penelitian sesuai dengan 
masalah yang pemulis kemukakan yaitu pengembangan ketrampilan 
membaca pada anak usia 5 – 6 tahun. Metode ini penulis gunakan 
untuk merangkum, memilih hal- hal yang pokok dan membuang hal 
yang tidak perlu terhadap data yang diperoleh dari proses penelitian 
yang telah dilakukan.  
b. Data Display (Penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Penyajian data dapat dilakukan dalam berbagai 
bentuk seperti uraian singkat, bagan, flowchart, hubungan antar 
kategori dan sejenisnya. Yang pada umumnya sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Penyajian data juga dapat dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan , tabel dan hubungan antar kategori. Dari data – 
data tersebut, peneliti mengelompokkannya sesuai dengan hal- hal 
yang dibutuhkan yang kemudian dilakukan analisi secara mendalam. 
Teknik penyajian data ini, penulis gunakan untuk menyajikan data 
mengenai pengembangan keterampilan membaca anak usia 5 – 6 
tahun di TK IT Quantu Mulia Kroya Kabupaten Cilacap.  
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 
Tahap terakhir setelah penyajian data adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti – 
bukti yang kuat, yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
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awal didukung oleh bukti yang valid saat penelitian kembali 




Dalam hal ini, data yang diperoleh oleh peneliti melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai bahan acuan penulis 
dalam penarikan kesimpulan. Dengan demikian, pengembangan 
keterampilan membaca pada anak usia 5 – 6 tahun di TK IT Quantum 
Mulia Kroya dapat tergambar dengan jelas, terutama terkait 
bagaimana pengembangan dan metode apa saja yang dapat dilakukan 
untuk menstimulus keterampilan membaca anak.  
5. Teknik Uji Keabsahan Data 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Teknik triangulasi berarti peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan 
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk 
sumber data yang sama secara serempak.
41
 
Dapat dikatakan apabila peneliti melakukan pengumpulan data 
dengan Triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 
dengan teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data yang 
diperoleh dari penelitian. Dari observasi, wawancara serta dokumentasi 
yang telah dilakukan peneliti juga mengecek keabsahan data yang telah 
diperoleh. Tujuannya untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap 
apa yang telah ditemukan sebagi data. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran umum TK IT Quantum Mulia Kroya Kabupaten Cilacap 
TKIT Quantum Mulia Kroya Kabupaten Cilacap terletak di jalan A. 
Yani Rt 4 Rw 6  Perum Permata Buana desa Kedawung Kecamatan Kroya 
Kabupaten Cilacap. TKIT Quantum Mulia Kroya didirikan pada tahun 2013. 
TKIT Quantum Mulia Kroya Kabupaten Cilacap dengan bangunan lahan 
seluas 1.000 m² dan sudah bersertifikat milik yayasan Quantum Umat Mulia 
Kroya Kabupaten Cilacap. 
TKIT Quantum Mulia Kroya Kabupaten Cilacap berada di lingkungan 
yang cukup strategis dan mudah diakses dan memiliki masjid serta 
bersebelahan dengan  SD IT Quantum Mulia, serta perumahan Permata Buana 




Pada bab ini peneliti akan menyampaikan hasil penelitian yang di 
dapatkan di lokasi penelitian yaitu TKIT Quantum Mulia Kroya Kabupaten 
Cilacap. Pembahasan dan laporan penelitian dilakukan secara deskriptif, yakni 
menggambarkan atau mendeskripsikan perkembangan keterampilan membaca 
pada anak usia 5 – 6 tahun di TKIT Quantum Mulia Kroya Kabupaten 
Cilacap. 
1. Profil TK IT Quantum Mulia Kroya Kabupaten Cilacap 
a. Nama Lembaga  : TKIT Quantum Mulia 
b. Alamat   : Desa Kedawung Kecamatan Kroya 
c. NPSN   : 69892909 
d. Ijin Operasional  : 421.1/3514/05/14/TAHUN 2013 
e. Pimpinan Lembaga : Sri Rahayu, S.Pd 
f. Program Lembaga : TK 
g. Jumlah Pendidik  : 10 (Sebelas) Orang 
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h. Jumlah Tenaga Pendidik  : 2 (Dua) Orang 
i. Kepemilikan Gedung  : Milik Sendiri 
j. Status Pendidik dan Tendik : GTY 
k. Jumlah Peserta Didik  : 122 Siswa 
l. Jumlah Per kelompok Usia : Kelas A 48-60 bulan 
 Kelas B 61-72 bulan  
m. Waktu Kegiatan   : Full Day School 
n. Jumalah HE/Minggu  : 5 (Lima) hari 
o. Kondisi Geografis Lembaga : Pedesaan 
2. Sejarah berdirinya TK IT Quantum Mulia Kroya Kabupaten Cilacap 
Sekolah Islam terpadu pada hakikatnya adalah sekolah yang 
mengimplementasikan konsep pendidikan islam berlandaskan Al - Quran 
dan As - sunah. Dalam aplikasinya Sekolah Islam Terpadu diartikan 
sebagai sekolah yang menerapkan pendekatan penyelenggaraannya dengan 
memadukan pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi suatu 
jalinan kurikulum. Sekolah islam terpadu juga menekankan keterpaduan 
metode pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Sekolah Islam Terpadu juga memadukan 
pendidikan Aqliyah, ruhiyah dan jasadiyah. Dalam penyelenggaraannya 
memadukan keterlibatan dan partisipasi aktif lingkungan belajar yaitu 
sekolah, rumah dan masyarakat. 
Dengan sejumlah pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Sekolah Islam Terpadu adalah sekolah islam yang diselenggarakan dengan 
memadukan secara integrative nilai dan ajaran islam dalam bangunan 
kurikulum dengan pendekatan pembelajaran yang efektif dan pelibatan 
yang optimal dan koperatif antara guru dan orang tua, serta masyarakat 
untuk membina karakter kompetensi siswa. 
Sekolah Islam Terpadu muncul sebagai alternatif solusi dari 
keresahan sebagian masyarakat muslim yang menginginkan adanya 
institusi pendidikan islam yang berkomitmen mengamalkan nilai-nilai 





kompetensi seimbang antara ilmu kauniyah dengan ilmu qauliyah, antara 
fikriyyah dan jasadiyyah, sehingga mampu melahirkan generasi muda 
muslim yang berilmu, berwawasan luas dan bermanfaat bagi ummat. 
Dengan tujuan membentuk siswa yang memiliki kecerdasan Intelegen 
(Intelegen Quotient), Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient) dan 
Kecerdasan Spriritual (Spiritual Quotient) yang tinggi serta kemampuan 
beramal (kerja) yang ihsan. 
TKIT Quantum Mulia merupakan rintisan pertama dari Yayasan 
Quantum Umat Mulia Cilacap yang bergerak di kegiatan Sosial Dakwah. 
TKIT Quantum Mulia merupakan TK Fullday yang berbasis Islam 
Terpadu pertama yang ada di Kroya. Seperti halnya nama yang kami 
sandang “Quantum Mulia”, maka kami bertekad untuk ikut serta dalam 
mewarnai pendidikan khususnya PAUD yang ada di kecamatan Kroya. 
Anak Usia Dini berada dalam rentang usia keemasan “Golden Age” 
sehingga harus diberi stimulus yang tepat agar dapat tumbuh dan 
berkembang dengan tahap perkembangan anak. Di dalam UU Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2013 tentang sistem Pendidikan Nasional pada 
pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
dapat memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Berdiri pada tahun 2013 dengan jumlah siswa pertama kami 
sebanyak 12 siswa dengan 2 (dua) tenaga pengajar saat itu, alhamdulillah 
di tahun ke-4, tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 ini siswa kami 
meningkat menjadi +/- 120 siswa dan di imbangi dengan penambahan 
tenaga pengajar menjadi 11 (sebelas) guru dan 1 (satu) kepala. 
Peningkatan terjadi juga dalam hal pengadaan sarpras dan media 
pembelajaran yang semakin memadai. 
 Hal tersebut terlaksana dengan baik karena adanya dukungan dan 





tentunya tidak terlepas dari dukungan Korwil Bidang Pendidikan 
Kecamatan Kroya. 
Harapan kami, semoga TKIT Quantum Mulia dapat mengemban 
amanah dengan sebaik-baiknya, dapat menginspirasi semua kalangan yang 
memiliki cita-cita mulia untuk ikut serta mewarnai indahnya dunia 
pendidikan. 
3. Visi dan Misi TKIT Quantum Mulia Kroya Kabupaten Cilacap 
Seperti halnya lembaga – lembaga pendidikan lainnya, di TKIT 
Quantum Mulia Kroya Kabupaten Cilacap, memiliki visi, misi serta 
tujuan. Adapun visi, misi dan tujuan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Visi TKIT Quantum Mulia 
”Qur’ani, Santun dan Mandiri” 
b. Misi TKIT Quantum Mulia 
1) Membentuk  insan yang berkarakter dalam aqidah dan ibadah. 
2) Membentuk insan yang santun dan berakhlaq mulia. 
3) Menumbuhkembangkan kemandirian dalam kehidupan. 
c. Tujuan TKIT Quantum Mulia 
1) Membimbing dan membentuk peserta didik agar memiliki 
kepribadian islami. 
2) Mendidik dan melatih peserta didik untuk mengembangkan potensi 
diri. 
3) Membekali peserta didik agar mampu melanjutkan pendidikan ke 
tingkat dasar. 
4. Keadaan Kepengurusan, Guru, dan Siswa TKIT Quantum Mulia Kroya 
Kabupaten Cilacap 
Dalam satu lembaga pendidikan, guru dan siswa adalah unsur yang 
sangat penting sebagai pendukung suksesnya pelaksanaan pendidikan di 
suatu lembaga dalam pencapaian tujuan pendidikan. 
a. Susunan kepengurusan TK IT Quantum Mulia Kroya 
Dalam sebuah lembaga pendidikan, susunan kepengurusan Sangat 





mewujudkan tujuan pendidikan. Begitu pula dengan TK IT Quantum 




Ketua  : Dwiyana Ruchana Sarifah 
Sekretaris : Alfi Hidayati 
Bendahara : Anti Mukaromah, S.Pd 
2) Yayasan 
  Pembina  : KH. Tarmidi, S.Pd 
     Drs. Faiz Al Hamidi, M.Si 
 Ketua   : Drs. Muh. Zabidi, Apt  
 Sekretaris  : Zainal Arifin, M.Pd 
 Bendahara  : Suroto, S.Pd 
 Kabid Pend.   : Kukuh Setyadi, S.Pd M.Pd 
  Anggota  : Muamalah, S.Ag 
     Elisa Susanti, S.Pd 
     Susi Wardhani, S.Ag 
b. Kepala Sekolah dan Guru 
Kepala sekolah dan guru merupakan unsur paling utama dalam 
pelaksanaan pendidikan. Guru memiliki kedudukan yang sangat 
penting dalam suatu lembaga pendidikan, guru berperan dalam proses 
pembelajaran akan membawa siswa dalam suasana yang 
menyenangkan. 
Adapun profil Kepela sekolah dan guru : 
1) Profil Kepala Sekolah 
Nama   : Sri Rahayu, S.Pd 
TTL   : Cilacap, 19 Oktober 1988 
Pendidikan  : S1 PGPAUD   
Agama   : Islam 
TMT Guru  : 22 Juli 2008 
Alamat  : Jl. Durian RT 02/05 Bajing-Kroya 
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2) Profil Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Tabel 4.1 










































Cilacap, 24 Februari 
1982 
3 SRIYATUN, S.Pd 
P KROYA ISLAM GURU 
S1 Pend. 
GTT 




















































Banyumas, 25 Nov 
1976 
8 RESTININGSIH,S.Kep 




 Cilacap,22 Juli 1986 
9 
HENTY 


















Banyumas, 02 Januari 
1978 
11 ISTINGANATUS  S 






c. Siswa  
Siswa sebagai objek pendidikan juga tidak kalah penting dalam 
menentukan keberhasilan tujuan pendidikan, dana adanya siswa 
kegiatan belajar mengajar tidak akan bisa terlaksana. Adapun siswa 
yang ada di TK IT Quantum Mulia pada tahun pelajaran 2018/2019 
membuka layanan kelompok A sebanyak 2(dua) kelas dan kelompok B 
sebanyak 3 (Tiga) kelas dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.2 





Usia Wali Kelas 
1 Kelas A1 25 3,5-4 th Khusnul Khotimah, S.Pd.I 
2 Kelas A2 26 4-5 th Sriyatun, S.Pd 
3 Kelas B1 26 5-6 th Hani Musyarofah, A.Md 
4 Kelas B2 27 6-7 th Ummi Salamah, A.Md 
5 Kelas B3 26 6-7 th Restiningsih, S.Kep. 
 
5. Sarana dan Prasarana TKIT Quantum Mulia Kroya Kabupaten Cilacap 
Sarana dan prasarana merupakan unsur yang harus ada, karena untuk 
mencapai tujuan dari lembaga pendidikan, harus ada adanya sarana dan 
prasarana agar tercapainya kelancaran kegiatan belajar mengajar. 
Yang di maksud dengan sarana pendidikan adalah segala fasilitas 
yang berkaitan langsung dengan proses belajar mengajar seperti : alat tulis, 
buku pelajaran, dan berbagai media pendidikan lainnya. Sedangkan yang 
dimaksud dengan prasarana adalah segala fasilitas yang tidak berkaitan 
langsung dengan proses kegiatan belajar mengajar seperti : gedung, lemari, 
komputer dan sebagainya. Semua itu harus terencana disedikan dan 
dikelola dengan baik. Sarana dan Prasarana yang dimiliki TK IT Quantum 
Mulia Kroya Kabupaten Cilacap meliputi :
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Sarana TK IT Quantum Kroya 
NO BANGUNAN/RUANG JUMLAH KONDISI 
1 Meja anak 125 Baik 
2 Tikar 20 Baik 
3 Meja / Kursi Guru 8 Baik 
4 Almari 8 Cukup 
5 Etalase 3 Baik 
6 Ayunan 5 Cukup 
7 Jungkitan 2 Cukup 
8 Rak sepatu 17 Baik 
10 Peluncuran 2 Cukup 
11 Bola dunia 1 Cukup 
12 Panjatan besi 2 Cukup 
13 Undar 2 Cukup 
14 APE Dalam (sentra) 6 Baik 
 
Tabel 4.4 
Prasarana TK IT Quantum Mulia 
NO BANGUNAN/RUANG JUMLAH KONDISI 
1 Ruang Kelas 5 Baik 
2 Ruang Kantor/Kepala TK dan guru 1 Baik 
3 Ruang Kesehatan (UKS) 1 Cukup 
4 Dapur 1 Cukup 
5 Kamar Mandi/WC Guru 1 Baik 
6 Kamar Mandi/ WC Anak 1 Baik 
7 Gudang 1 Cukup 
8 Halaman Bermain 1 Baik 
9 Sumur 1 Cukup 




11 Tempat Wudhu 5 Cukup 
12 Kasur  20 Cukup 
 
6. Implementasi pengembangan keterampilan membaca  TKIT Quantum 
Mulia Kroya Kabupaten Cilacap 
Penerapan kegiatan membaca di TK IT Quantum Mulia Kroya 
telah diterapkan sejak berdirinya TK IT Quantum Mulia kroya sesuai 
dengan tujuan dan visi misi TK IT Quantum. Penerapan pengembangan 
keterampilan membaca diterapkan sejak kelas A hingga kelas B, hal ini 
dilakukan agar anak mendapatkan stimulasi dengan optimal. Dalam 
kegaiatan membaca yang telah direncanakan khusunya pada saat jurnal 
pagi dimana kegiatan membaca dan mengahfalkan surat pada Al Quran 
dilaksanakan. Dalam pelaksanaan stimulasi kegiatan membaca pada kelas 
A memiliki kurun waktu yang sama dengan kelas B yaitu 1 jam dimulai 
dari pukul 07.00 - 08.00 WIB, yang membedakan adalah materi yang 
disampaikan jika kelas A sebatas diperkenalkan dengan huruf Hijaiyah 
sedangkan kelas B sudah lebih kompleks yakni stimulasi dengan huru - 




B. Strategi Pengembangan Keterampilan Membaca Anak Usia 5 – 6 Tahun  
Kegiatan membaca bagi anak usia 5 – 6 tahun merupakan tahap 
pengenalan saja yang pada umumnya disebut dengan membaca permulaan. 
Ketika membaca baik dalam bentuk buku maupun tulisan yang lain, anak 
mengenal simbol-simbol yang ada di dalamnya. Penanaman akan membaca 
pada anak usia 5 - 6 menjadi penting sebab sebagai bekal menuju sekolah 
dasar. Berbagai macam metode sebagai stimulasi untuk mengembangkan 
keterampilan membaca pada anak dilakukan oleh pendidik dan orang tua.  
Di TK IT Quantum Mulia Kroya, untuk mengembangkan keterampilan 
membaca dilakukan dengan berbagai upaya agar anak mampu berkembang 
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sesuai dengan standar tahapan perkembangan bahasa pada anak usia dini. 
Proses perkembangan keterampilan membaca sangat diperhatikan sebagai 
penilaian apakah anak telah berkembang sesuai harapan atau tidak. 
Penerapan keterampilan membaca dapat dilakukan dengan berbagai 
metode dan kesempatan saat kegiatan belajar dan bermain dilakukan pada 
sebuah lembaga PAUD seperti salahsatunya  TK IT Quantum Mulia Kroya 
ini. Untuk mengembangkan keterampilan membaca pada anak usia 5 - 6 
tahun di TK IT Quantum Mulia Kroya, dilakukan pada semua kelas B. 
Kegiatan membaca dilakukan setiap pagi hari pada hari Senin sampai Jumat 
setelah kegiatan hafalan suratan pendek Jus 30.  
Dalam pengembangan keterampilan membaca anak usia 5 – 6 tahun 
yang memerlukan berbagai stimulasi yang digunakan seperti membaca 
dengan buku berjilid (1-3), kegiatan mengeja huruf pada saat sentra, 
membaca dan menyusun huruf, bernyanyi dan sebagainya. Pada intinya 
semua lembaga sekolah untuk menstimulasi perkembangan membaca anak 
usia 5-6 tahun dilakukan dengan berbagai metode agar anak dapat diharapkan 
berkembang dengan maksimal. Dengan adanya kegiatan membaca di TK IT 
Quantum Mulia kroya diharapkan peserta didik mampu berkembang dengan 
baik dalam keterampilan membacanya. Karena dengan adanya dukungan baik 
dari pendidik maupun sarana prasarana yang cukup memadai perkembangan 
keterampilan membaca bagi anak usia 5-6 tahun akan terus dikembangkan 
agar anak mampu berkembang maksimal sesuai dengan tahapannya.
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Berdasarkan observasi, wawancara langsung dan juga dokumentasi 
dapat didefinisikan perkembangan keterampilan membaca anak usia 5 - 6 
tahun di TK IT Quantum Mulia Kroya, sebagai berikut : 
1. Perencanaan perkembangan keterampilan membaca anak usia 5-6 tahun di 
TK IT Quantum Mulia Kroya  
Penanaman kegiatan membaca anak usia 5-6 tahun mulai 
diterapkan sejak berdirinya TK IT Quantum Mulia Kroya, pada tahun 2013 
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yang didirikan oleh Yayasan Quantum Umat Mulia Cilacap yang bergerak 
di kegiatan Sosial Dakwah. Karena mengingat betapa pentingnya 
kemampuan untuk membaca, yakni sebagai bekal pada jenjang sekolah 
dasar perlu diperkenalkan sejak dini. Oleh sebab itu agar anak dapat 
terampil membaca di TK IT Quantum Mulia memiliki perencanaan yang 
harus tercapai sebagai berikut: 
a. Siswa dapat mengenal baik huruf maupun angka pada usia 5-6 tahun 
b. Siswa dapat membaca nama sendiri  
c. Siswa dapat mengeja dan membaca tulisan, baik huruf maupun angka 
d. Siswa dapat terampil membaca pada usia kelulusan di TK IT Quantum 
Mulia yakni usia 6 – 7 tahun 
Selain hal tersebut dalam merencanakan keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan membaca di TK IT Quantum Mulia kroya, pendidik yang disebut 
sebagai ustadzah diwajibkan hadir sebelum pukul 07.00 WIB, disebabkan 
setiap anak berhak mendapatkan bimbingan privat untuk membaca pada 
waktu jurnal pagi.  
2. Tujuan mengembangkan keterampilan membaca anak usia 5-6 tahun di 
TK IT Quantum Mulia Kroya  
Mengingat pentingnya pendidikan anak saat masih berusia dini. Di 
mana pada masa ini anak mudah sekali untuk mengingat sesuatu dan 
merupakan masa keemasan baginya. Anak bagaikan gelas yang belum diisi 
oleh apapun dan dengan mudah menampung segala sesuatu dengan cepat.  
Maka selanjutnya, anak mudah di ajak, dibimbing, dan ditanamkan untuk 
terampil membaca dengan berbagai stimulasi yang diberikan.  
Penerapan kegiatan membaca bagi anak usia 5-6 tahun tidak lepas 
dari proses perkembangannya. Di mana dalam perkembangannya setiap 
anak pasti berbeda. Dalam hal ini peran pendidik dan orang tua untuk 
mengembangkan keterampilan membaca sangat diperhatikan agar anak 
mampu berkembang sesuai dengan standar pencapaian pembelajaran.  
Penerapan kegiatan membaca memiliki tujuan agar anak mampu terampil 




mudah menerima informasi, memperbaharui pengetahuan, serta 
memudahkan anak untuk mengungkapkan keinginannya sebab anak telah 
memiliki pembendaharaan kata yang cukup luas.  
3. Pelaksanaan strategi pengembangan keterampilan membaca anak usia 5-6 
tahun di TK IT Quantum Mulia Kroya  
Kegiatan membaca di TK IT Quantum Mulia Kroya, dilaksanakan 
setiap pagi hari, mulai pada jam keberangkatan sekolah sampai jam 08.00 
WIB pada hari senin sampai dengan hari Jumat. Adapun guru yang melatih 
anak dalam kegiatan membaca ini terdapat 6 orang ustadzah yaitu 
Ustadzah Hani dan Ustadzah Ani di kelas B1, Ustadzah Umi dan Ustadzah 
Isti dikelas  B2, Ustadzah Resti dan Ustadzah Latifah dikelas B3. Kegiatan 
membaca diterapkan untuk kelas B, sedangkan kelas A belum ada 
penerapan kegiatan membaca. Walaupun sebenarnya setiap kelas 
merupakan anak-anak yang usianya berbeda-beda yaitu kelas B1 (5-6 
Tahun), kelas B2 dan B3 usia (6-7 tahun atau usia kelompok di mana anak 
yang siap masuk jenjang sekolah dasar), tetapi penerapan kegiatan 
membaca  pada tiga kelas tersebut, yakni kelas B1, kelas B2 dan kelas B3 
menggunakan materi, buku dan penilaian yang sama, yang membedakan 
adalah kemampuan perkembangan keterampilan membaca pada anak.  
Strategi penerapan pengembangan keterampilan membaca di TK IT 
Quantum Mulia Kroya meliputi : a. Sarana pengajar yaitu Buku belajar 
membaca, yakni buku berjilid 1 sampai dengan jilid 3, Kartu Huruf, buku 
cerita, b. Cara mengajar : dalam mengajarkan membaca buku berjilid, 
dapat dilakukan dengan tahapan-tahapan tertentu. Dengan demikian dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Membaca buku berjilid 
Untuk memperkenalkan huruf pada anak kelas B digunakan 
metode membaca buku berjilid. Buku berjilid ini terdapat tingkatan 
sesuai dengan perkembangan keterampilan membaca pada anak. 
Kegiatan ini dilakukan dengan tahapan-tahapan. Tahap pertama anak 




setelah anak dapat mengenali huruf-huruf anak kemudian naik ke jilid 
yang tingkatannya lebih tinggi yaitu jilid 2 sehingga anak lancar dan 
terampil dalam membaca, guru selalu berusaha agar setiap siswa 
mampu membaca dengan lancar tanpa memanjangkan suara huruf yang 
pertama, maupun suara huruf yang kedua dan huruf lainnya. Alokasi 
waktu yang digunakan untuk proses pembelajaran membaca adalah 1 
jam. Anak – anak mulai diperkenalkan dengan huruf dan simbol pada 
saat awal masuk sekolah yakni pada semester satu. Karena dengan 
diperkenalkan huruf dan simbol terlebih dahulu, akan memudahkan 
anak untuk belajar membaca.   
Ustadzah melakukan persiapan dengan menyiapkan meja, buku 
berjilid, alat tulis dan menata tempat sebelum anak berdatangan dan 
siap untuk memulai kegiatan membaca. Setelah melakukan persiapan, 
ustadzah membuka pembelajaran dimulai dari anak yang berangkat 
paling awal sebagi nomor antre yang pertama. Jadi pada awal – awal 
pembelajaran yakni pada awal semester satu dengan durasi 1 jam 
tersebut anak diperkenalkan dengan buku berjilid 1 yang di buku 
tersebut merupakan tahan perkenalan huruf – huruf. Setelah itu jika 
anak sudah memahami huruf dan dapat mengucapkannya anak dapat 
melanjutkan ke buku berjilid 2 sesuai dengan perkembangan membaca 
anak. Satu anak berkesempatan belajar membaca yang dibimbing oleh 
satu ustadzah, sehingga anak diharapkan dapat diketahui dengan pasti 
perkembangannya dengan di pantau dengan buku prestasi anak, yang 
harus dibawa setiap hari dan diserahkan pada ustadzah setiap kegiatan 
membaca guna mencatat perkembangan membaca anak sudah sejauh 
mana keterampilan membacanya. Adapun langkah-langkah isi 
penjelasan ustdazah pada jilid 1, 2, 3 dan buku bacaan lainnya, adalah 
sebagai berikut: 
1) Buku berjilid 1 
Cara mengajarkan membaca pada halaman pertama buku 




mencontohkan cara membaca setiap hurufnya dan kemudian anak 
menirukan bacaan tersebut. Ustadzah menunjuk setiap huruf yang 
ada pada halaman tersebut. Jika anak sudah cukup hafal dengan 
huruf – huruf tersebut anak dapat di naikkan ke halaman 
selanjutnya. Pada halaman selanjutnya barulah huruf-huruf tersebut 
dirangkai membentuk sebuah kata.   
2) Buku berjilid 2, 3 dan buku bacaan lainnya  
Pada buku berjilid 2 dan seterusnya, terdapat kata kata yang 
disusun menjadi sebuah kalimat. Setiap anak diperbolehkan 
membaca 2 hingga 4 baris kalimat sesuai dengan kemampuan anak. 
Pada buku berjilid dua terdapat kata imbuhan seperti ber-, -in-, -kan 
, dan sebagainya, sehingga ustadzah mencontohkan terlebih dahulu 
cara membaca kata imbuhan tersebut, kemudian anak 
menirukannya. Jika anak sudah dapat membaca setiap kata 
imbuhan,  maka anak akan diperbolehkan membaca baris 
selanjutnya yang berisi kalimat – kalimat yang terdapat kata 
imbuhan. Selanjutnya anak akan di naikan ke halaman bahkan jilid 
berikutnya sesuai dengan perkembangan keterampilan 
membacanya.    
Buku berjilid dipilih sebagai media utama dalam 
menstimulasi anak sebab terdapat tingkatan bagi anak untuk 
memahami huruf sehingga tidak memaksa anak untuk belajar 
memahami huruf secara menyeluruh tanpa pemahaman yang 
optimal, melainkan membebaskan anak untuk belajar sesuai dengan 
tahapannya. Hasil yang diharapkan dari membaca buku berjilid 
anak mampu memahami huruf satu persatu dan selanjutnya mampu 
membaca kata serta kalimat sesuai dengan kemampuan 
perkembangan keterampilan membaca pada anak. Dalam kelas B1 
beberapa anak menunjukan perkembangan sesuai dengan harapan, 




anak yang kurang mampu memahami huruf - huruf yang ada pada 
buku berjilid. 
3) Menyusun Huruf 
Menyusun huruf merupakan sebuah lembar kerja yang 
terdapat huruf-huruf. Dalam satu lembar kerja harus diisi oleh anak 
dengan satu atau dua kata sesuai dengan perintah guru. Guru 
menyiapkan satu lembar kerja berupa kertas yang terdapat kolom - 
kolom untuk kemuadian dirangkai oleh anak sesuai dengan kata 
yang akan disusun. Penyusunan huruf pada lembar kerja yang telah 
disediakan guru dilakukan pada saat kegiatan sentra. Sentra yang 
dimaksud adalah sentra persiapan. Dalam sentra persiapan anak 
akan diberi beberapa kertas yang didalamnya terdapat huruf  A 
hingga Z secara terpisah. setiap anak mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk merangkai kata sesuai dengan tugas yang 
diberikan oleh ustadzah pada hari tersebut.  
Dalam mengerjakan tugas tersebut anak diberi satu lembar 
kertas dan lem sebagai media untuk meletakkan huruf yang telah 
disediakan sesuai dengan kata yang akan disusun. Anak diberi 
penjelasan terlebih dahulu oleh ustadzah tentang kata yang akan 
disusun kemudian anak mencari dan menyusun sendiri pada media 
yang telah disediakan selama kurang lebih 5 menit per anak untuk 
dapat menyelesaikan tugasnya. Hal ini bertujuan agar anak lebih 
mengenali huruf huruf. Dalam penerapannya pada kelas B1 dapat 
dijumpai bahwa anak mampu mengerjakan tugas tersebut sebab 
sebelum mereka mengerjakan tugas tersebut, anak telah diberi 
contoh terlebih dahulu oleh ustadzah untuk menyusun kata yang 
harus disusun pada saat sentra hari tersebut. 
4) Pembiasaan membaca pijakan kegiatan sentra 
 Sebelum kegiatan sentra dimulai baik sentra persiapan, 
sentra agama, sentra sains, sentra olah tubuh, sentra memasak, 




guru sentra agar anak membaca pijakan kegiatan sentra yang akan 
dilakukan pada hari tersebut. Ustadzah membacakan setiap kata 
dalam pijakan tersebut terlebih dahulu, kemudian siswa 
menirukkannya. Hal ini dilakukan mulai dari kelas A hingga kelas 
B yang membedakan adalah jika kelas A guru membaca terlebih 
dahulu kemudian anak mengikuti namun jika kelas B anak 
dibimbing untuk membaca kata demi kata sendiri. Penerapan pada 
kelas B1 yakni dengan cara anak membaca huruf demi huruf 
kemudian anak dapat membacanya menjadi sebuah kata pada satu 
kalimat yang kemudian kalimat tersebut diulang kembali oleh 
ustadzah dan anak - anak kelas B1.  pada kelas B1 anak yang sudah 
mampu membaca dan mengenali huruf menjadi penentu 
keberhasilan membaca pijakan sedangkan anak yang belum dapat 
memahami semua huruf hanya sebatas menirukan saja. 
5) Pembiasaan membacakan cerita sebelum jam istirahat tidur siang 
 TK IT Quantum Mulia menerapkan istirahat tidur siang 
untuk siswa siswinya pada pukul 12.30 sampai dengan 14.00. 
setiap siswa diharuskan tidur siang sebagai waktu istirahat mereka. 
Sebelum berdoa dan tidur, siswa akan dibacakan sebuah cerita atau 
dongeng oleh ustadzah. Media yang digunakan yaitu buku cerita 
atau buku dongeng yang setiap harinya dibacakan dengan judul 
yang berbeda-beda. Waktu pembacaan dilakukan kurang lebih 15 
menit. Untuk konsep cerita disiapkan sesuai dengan kreatifitas guru 
kelas masing – masing. 
Pembacaan buku cerita diharapkan dapat menambah 
pembendaharaan kata yang dimiliki oleh anak. Dengan buku cerita 
yang dikemas secara menarik oleh ustadzah anak dapat menangkap 
kata yang mungkin belum pernah mereka dengar sehingga anak 
mampu bertanya atau menyerap kata yang baru disampaikan oleh 
ustadzah. Dalam kelas B1 dapat dijumpai saat ustadzah 




yang anak peroleh pada hari itu dan ustadzah menerangkannya 
sehingga anak benar benar memperoleh kata baru untuk 
memperkaya pembendaharaan kata yang dimilikinya. 
6) Media sudut baca 
 Sudut baca merupakan sebuah sudut yang terdapat rak buku 
bacaan berupa majalah, buku bantal, serta buku cerita. Diharapkan 
anak dapat tertarik meskipun hanya sebatas melihat gambar, 
alangkah lebih baiknya lagi anak dapat mengenali huruf dan 
membacanya. Anak dapat menggambil majalah atau buku sesuai 
dengan keinginannya dan dikembalikan lagi pada rak buku. Waktu 
pembacaan buku dapat dilakukan pada jam istirahat pertama yaitu 
pukul 10.30 sampai dengan 11.00 WIB dan jam istirahat kedua 
pada pukul 11.45 sampai dengan 12.30 WIB. Selain itu, pada setiap 
kelas juga terdapat rak baca yang terdapat buku-buku yang 
letaknya dapat dijangkau oleh anak sehingga anak dapat 
mengambil buku sesuai dengan keinginan mereka. 
Penyediaan sudut baca menjadi daya tarik untuk kelas B1 
pasalnya setiap jam istirahat anak anak kelas B1 dengan pantauan 
dari gurunya, beberapa anak mengambil buku yang tersedia pada 
sudut baca dan membawanya kedalam kelas untuk dilihat serta 
dibaca. Hal ini biasanya memicu anak lain untuk mengambil buku 
di sudut baca yang kemudian dalam satu kelas meraka melihat dan 
membaca buku bersama - sama hal ini diharapkan anak mampu 
tertarik dengan buku bacaan dimana pun mereka menemukan buku 
sehingga anak gemar dan terampil membaca. 
4. Perkembangan keterampilan membaca di TK IT Quantum Mulia 
Selanjutnya menurut data yang diperoleh dalam perkembangan 
keterampilan membaca anak usia 5-6 tahun di TK IT Quantum mulia, 
setiap anak yang masuk kelas B khususnya B1 merupakan anak yang 
belum pernah bersekolah sebelumnya, sehingga keterampilan membaca 




di perkenalkan dengan huruf dan simbol. Setiap anak memperoleh 
stimulasi yang sama, yang membedakan adalah proses perkembangannya 
baik dari daya ingat, penalaran anak untuk mengenali huruf-huruf, serta 
kelancaran dalam membaca.  
Pada awal semester pertama anak belum dapat sepenuhnya mengenal 
dan mengingat huruf A hingga Z. Berbagai stimulasi yang dilakukan 
seiring berjalannya waktu,  perkembangan keterampilan membaca anak 
mulai terlihat. Anak mulai dapat mengenali dan mengingat huruf demi 
huruf. Mulai dapat membaca nama sendiri meski masih dieja, mulai 
tertarik dengan buku meski hanya sebatas melihat gambar dan meraba atau 
mencoba untuk mengenali huruf – huruf yang ada. Untuk menstimulasi 
perkembangan membaca anak agar sesuai dan tercapainya standar bahasa 
anak yakni Permendikbud no. 137 tahun 2014 tentang standar nasional 
pendidikan anak usia dini mengenai tingkat pencapaian perkembangan 
bahasa anak usia 5-6 tahun, maka dilakukan berbagai strategi.  
Perkembangan membaca pada akhir semester pertama, sebagian 
besar anak telah mampu mengenal dan mengingat semua huruf-huruf dari 
A hingga Z. Meskipun perkembangan keterampilan membaca anak 
berbeda – beda, namun anak yang pada mulanya belum dapat membaca 
nama sendiri, pada akhir semester sudah lancar membaca nama mereka 
sendiri maupun nama temannya. Anak yang pada mulanya hanya tertarik 
pada buku untuk dilihat gambarnya sudah dapat membaca buku sendiri 
meskipun terkadang masih dieja per huruf,dan anak juga sudah mulai 
gemar membaca setiap ada tulisan di manapun.
47
   
5. Peran pendidik dan orang tua dalam mengembangkan keterampilan 
membaca anak usia 5-6 tahun di TK IT Quantum Mulia Kroya  
Pembelajaran dalam mengembangkan pendidikan anak usia dini 
merupakan kewajiban serta tugas bagi seorang pendidik. Pelaksanaan 
pengembangan keterampilan membaca di TK IT Quantum Mulia Kroya 
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disesuaikan dengan kemampuan dan perkembangan setiap anak.  
Pencapaian kemampuan yang diharapkan dapat dilakukan melalui 
kegiatan pembiasaan. Oleh sebab itu menjadi bahan pemikiran dalam 
mencapai keberhasilan anak untuk masa yang akan datang dan diharapkan 
dapat mencapai tujuan yang dikehendaki. Untuk itu dalam pelaksanaannya 
dapat dilakukan dengan strategi pembelajaran secara bertahap dan 
berkesinambungan dalam penyusunan program rutinitas atau pembiasaan 
dalam kegiatan sehari-hari anak. 
Demi mewujudkan tujuan agar anak mampu membaca dengan baik 
dan lancar tidak mengacu pada peran pendidik saja, namun juga peran 
orang tua. Oleh sebab itu, di TK IT Quantum Mulia kroya melibatkan 
orang tua untuk berperan dalam menstimulasi keterampilan membaca 
putra – putrinya. Yakni setiap anak di beri buku prestasi yang terdapat 
catatan perkembangan membaca anak yang bertujuan agar orang tua dapat 




Guru di sekolah memberikan stimulasi pada anak dengan berbagai 
strategi yang telah direncanakan diharapkan orang tua dapat menstimulasi 
kembali atau mengulang kegiatan membaca yang dapat dilakukan di 
rumah agar anak dapat mengingat huruf dan simbol secara 
berkesinambungan sehingga anak akan terampil dalam membaca.  
Sesuai dengan data wawancara yang diperoleh dari seorang wali 
murid dalam mengembangkan keterampilan membaca pada anak dapat 
dilakukan dengan cara, orang tua menyempatkan diri membimbing anak 
untuk belajar mengenali huruf dan simbol yang dilakukan pada setiap 
malam hari sebagai waktu belajar anak dirumah dan waktu-waktu tertentu 
saat anak menjumpai simbol atau tulisan.
49
 
Selain hal tersebut orang tua juga dapat memberikan stimulasi 
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seperti mengulang kegiatan membaca yang telah dilakukan disekolah. 
Setiap anak yang diberikan stimulasi membaca berulang – ulang akan 
lebih unggul dalam keterampilan membacanya. Orang tua juga harus 
memperhatikan gizi, kasih sayang dan kebutuhannya agar anak tumbuh 
dan berkembang sesuai dengan harapan. 
6. Penilaian Perkembangan keterampilan membaca pada anak usia 5 -6 tahun 
di TK IT Quantum Mulia Kroya 
Dalam setiap pendidikan, penilaian sangatlah dibutuhkan karena 
suatu pendidikan tidak akan bisa terukur tanpa adanya sebuah penilaian, 
oleh karena itu TK IT Quantum Mulia Kroya juga melaksanakan 
penilaian. TK IT Quantum Mulia Kroya melaksanakan penilaian pada 
keterampilan membaca anak usia 5-6 tahun sebagai tolak ukur 
perkembangannya dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang dilakukan 
secara berjenjang. Dalam hal ini penilaian keterampilan membaca diukur 
meliputi, kemampuan pengenalan (kognitif), bacaan (bahasa), dan 
nada/intonasi.  Adapun bentuk penilaian hasil dalam keterampilan 
membaca yakni:  
a. Buku prestasi anak 
Buku prestasi dimiliki oleh setiap anak sebagai pedoman sejauh 
mana anak telah berkembang pada proses membacanya. Anak yang 
membacanya terampil dapat dinaikkan ke tingkatan berikutnya dengan 
tanda “N” yang berarti naik, sedangkan “BN” berarti belum naik atau 
anak masih tetap pada halaman yang sedang dibaca, anak harus 
mengulang – ulang kata yang sedang dibaca hingga anak mampu 
membaca kata demi kata dengan lebih baik dan lancar. 
b. Pengamatan 
Adanya penilaian adalah untuk pengukuran peserta didik terkait 
sejauh mana anak menyerap proses pembelajaran yang telah diajarkan 
serta untuk mengetahui sejauh mana anak mampu 
mengimplementasikan apa yang telah diajarkan. Penilaian dilakukan 




secara tertulis.  
Dalam penilaian yang dilakukan oleh ustadzah terdapat 2 
komponen yakni: 
1) Kemampuan pengenalan yakni kemampuan anak dalam mengenali 
atau mengingat setiap bentuk simbol atau huruf yang telah 
dipelajarinya 
2)  Kelancaran yaitu menyangkut ketepatan dalam membaca kata 
demi kata secara tepat dan benar. 
Komponen tersebut disatukan dan dijadikan sebagai alat ukur 
kesempurnaan dalam perkembangan keterampilan membaca anak. 
Masing - masing komponen berisi indikator secara bertingkat 
menunjukkan adanya penguasaan keterampilan dalam membaca. Anak 
yang membacanya berkembang dengan baik atau sudah terampil 
membaca akan di kategorikan “BSH” atau “BSB” yang berarti 
berkembang sesuai dengan harapan,  sedangkan anak yang belum 




C. Analisis pengembangan membaca anak usia 5-6 tahun tahun di TK IT 
Quantum Mulia Kroya 
Analisis pelaksanaan pengembangan keterampilan membaca anak usia 
5-6 tahun di TK IT Quantum Mulia Kroya, dari data yang telah disajikan, 
maka setelah melakukan penyusunan penyajian data maka perlu juga 
melakukan penyusunan analisis data agar dapat diambil kesimpulan 
mengenai bagaimana perkembangan keterampilan membaca pada anak usia 
5-6 tahun di TK IT Quantum Mulia Kroya sesuai dengan standar dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai.  
Dari apa yang telah disampaikan oleh ustadzah – ustadzah di TK IT 
Quantum Mulia Kroya yang melatar belakangi atau sebagai alasan 
diterapkannya stimulasi membaca pada anak usia dini yaitu untuk 
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mengembangkan keterampilan anak dalam membaca. Alumnus dari TK IT 
Quantum Mulia Kroya diharapkan terampil dalam membaca, sehingga 
dalam perkembangan membacanya terus dipantau agar dapat diketahui 
sejauh mana anak terampil dalam membaca.   
Stimulasi yang diterapkan menuntut keaktifan anak dalam belajar 
membaca dan guru sifatnya hanya membimbing. Anak akan dapat membaca 
dengan cepat, baik, dan benar. Karena stimulasi yang diberikan cukup 
kompleks yang dimulai dari perkenalan huruf satu per satu. Dalam 
menstimulasi telah direnungkan secara sistematis dan urut, mulai dari bahan 
ajar yang ringan sampai bahan ajar yang cukup berat. Kegiatan membaca 
buku berjilid dan berlatih membaca pada setiap kegiatan baik sentra maupun 
kegiatan lain dalam penyampaiannya bersifat fleksibel, sehingga guru dapat 
memilih metode yang tepat sesuai dengan perkembangan keterampilan 
membaca anak dan kondisi kegiatan belajar mengajar.  
Diterapkannya stimulasi pembelajaran membaca di TK IT Quantum 
Mulia Kroya sejak usia dini sangalah tepat, sebab pada saat ini setiap 
individu dituntut mempunyai daya baca yang tinggi, dengan berbagai 
stimulasi dan pemantauan terhadap perkembangan membaca setiap anak 
yang telah dilakukan dapat diketahui sejauh mana anak berkembang dalam 
keterampilan membacanya.  
Jadi menurut pandangan peneliti mengenai pelaksanaan 
pengembangan keterampilan membaca di TK IT Quantum Mulia Kroya 
Kabupaten Cilacap sebagai berikut:  
1. Dari data yang disajikan sebelumnya, bahwa seorang guru dalam 
menstimulasi perkembangan membaca harus melalui berapa langkah di 
antaranya adalah menyiapkan sarana mengajar meliputi buku berjilid, 
kartu huruf dan cara mengajar meliputi : tahap pertama dan kedua pada 
penyampaian materi buku berjilid.  
2. Mengenai sarana mengajar seperti: buku prestasi siswa, buku berjilid 
yang merupakan buku pedoman stimulasi perkembangan membaca 




merupakan sebuah catatan perkembangan keterampilan membaca anak 
yang dicatat setiap kali anak telah membaca. selain buku prestasi, 
terdapat buku berjilid yang digunakan untuk melatih anak agar bisa 
terampil membaca sesuai dengan pokok bahasannya.  
Sarana mengajar yang digunakan sudah sesuai dengan kebutuhan 
stimulasi perkembangan keterampilan membaca, maka selanjutnya anak  
akan lebih paham terhadap huruf – huruf yang telah diajarkan oleh ustadzah, 
yang hal ini tentunya akan menambah keterampilan anak dalam membaca.  
1. cara mengajar meliputi: tahap pertama yaitu anak diperkenalkan dengan 
huruf – huruf disesuaikan dengan perkembangan dan kemampuan anak 
untuk mengenal huruf tersebut. Tahap kedua adalah setiap anak dilatih 
dengan buku berjilid  hingga benar - benar bisa dan lancar, anak dapat 
naik ke jilid berikutnya sesuai dengan kemampuan keterampilan 
membacanya.  
Berdasarkan analisis penulis mengenai tahapan - tahapan dalam 
mengajar sudah baik, karena anak banyak dilibatkan dalam proses 
tersebut, hingga mereka akan cepat paham dengan huruf huruf yang 
telah diperkenalkan sehingga anak terampil dalam membacanya. 
Apalagi dilatih dengan buku berjilid yang disesuaikan dengan tahap 
perkembangan anak. 
2. Dalam penyampaian materi buku berjilid para ustadzah merujuk pada 
perkembangan buku prestasi siswa dan tidak asal – asalan dalam 
memberikan stimulasi  keterampilan membaca. Buku prestasi sangat 
membantu sebab digunakan sebagai catatan perkembangan 
keterampilan membaca pada anak sehingga orang tua pun mampu 
menstimulus kembali sesuai dengan kemampuan dan materi yang telah 
diajarkan oleh guru disekolah. Alakah lebih baiknya bila tulisan atau 
catatan tersebut ditulis lebih rapih oleh guru sehingga guru dan orang 
tua mampu dengan jelas memahami perkembangan anak yang telah 




Dalam perkembangan keterampilan membaca anak di TK IT Quantum 
Mulia Kroya, sudah sesuai dengan standar Permendikbud no. 137 tahun 
2014 tentang standar nasional pendidikan anak usia dini mengenai tingkat 
pencapaian perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun, yakni anak senang 
dan menghargai bacaan, dapat menyebutkan simbol – simbol huruf yang 
dikenal,membaca nama sendiri. Dalam perkembangnya dapat dilhat bahwa 
anak kelas B1 telah berhhasil mencapai bebrapa indikator  : 
1. Anak telah mengenal lambang huruf sebagaimana anak telah dapat 
membaca dan menulis namnya sendiri 
2. Anak telah memahami bahasa yakni anak mampu menyimak pertaan 
ustadzah baik dalam mengerjakan tugas maupun mengikuti aturan dalam 
proses belajar dan bermain 
3. Anak mampu memahami cerita yang dibacakan dimana anak mampu 
bertanya mengenai kata atau karakter yang baru didengar  
4. Anak mengenal pembendahraan kata mengenai kata sifat (nakal, pelit, 
baik hati, jelak dan sebagainya) 
5. anak mampu meniru dan mengucapkan huruf A - Z 
Kemudian mengenai tujuan mengembangkan keterampilan membaca 
anak usia 5-6 tahun di TK IT Quantum Mulia Kroya. Pada tahap tujuan 
pengembangan keterampilan membaca pada anak usia 5 – 6 tahun di TK IT 
Quantum Mulai Kroya merupakan turunan dari tujuan TK IT Quantum 
Mulia Kroya yakni “membekali peserta didik agar mampu melanjutkan 
pendidikan ke tingkat dasar”. Dalam upaya membekali peserta didik salah 
satunya yaitu membekali anak dengan keterampilan membaca sebab pada 
tingkat sekolah dasar anak dituntut bisa membaca, sehingga pada TK IT 
Quantum mulia berupaya menanamkan keterampilan membaca sejak usia 
dini. Diharapkan anak mampu membaca dengan baik dan lancar sehingga 
memudahkan anak pada saat melanjutkan ke jenjang sekolah dasar maupun 
keterampilan anak dalam mengutarakan keinginannya serta memudahkan 





Lebih lanjut mengenai Peran pendidik dan orang tua dalam 
mengembangkan keterampilan membaca anak usia 5-6 tahun di TK IT 
Quantum Mulia Kroya, menurut pandangan peneliti, strategi yang dilakukan 
dalam menerapkan stimulasi kegiatan membaca yaitu menggunakan 
kegiatan pembiasaan, yakni dengan membiasakan anak membaca setiap 
pagi hari, bertujuan agar stimulasi perkembangan membaca berlangsung 
secara optimal dan dapat memenuhi pencapaian anak. Dalam hal Strategi 
dalam mengembangkan keterampilan membaca juga dilaksanakan secara 
berkesinambungan sebab dilakukan oleh guru dan di ulang kembali oleh 
orang tua. Hal ini sangat baik karena anak baiknya belajar secara rutin dan 
berkesinambungan.  
Selanjutnya peneliti mengalisis penilaian perkembangan keterampilan 
membaca pada anak usia 5 -6 tahun di TK IT Quantum Mulia Kroya, 
Penilaian dalam proses pelaksanaan perkembangan keterampilan membaca 
sudah sesuai, bahwa penilaian mencangkup proses dan hasil kegiatan anak 
didik yang berkaitan dengan pengenalan, kelancaran dan keterampilan 
dalam membaca yang direncanakan. Kenyataan menunjukkan bahwa 
cakupan hasil belajar berkenaan dengan kemampuan pengenalan (kognitif), 
bacaan (bahasa), dan nada/intonasi. Penilaian yang ada pada proses dan 
hasil membaca di TK IT Quantum mulia Kroya yaitu melalui penilaian 
tertulis yang meliputi lembar penilaian yang dinamakan kartu prestasi. 
Selain hal tersebut penulis memberi masukan agar pengembangan 
keterampilan membaca lebih optimal maka disertakan pengenalan huruf 
dengan media Flash card agar anak lebih paham dan meneganl satu persatu 








Dari hasil penelitian yang dilakukan, selanjutnya peneliti akan 
memaparkan kesimpulan yang kiranya menjadi jawaban atas rumusan masalah 
pada Bab I. Penulis mengambil kesimpulan bahwa perkembangan 
keterampilan membaca anak usia 5-6 tahun di TK IT Quantum Mulia Kroya 
Kabupaten Cilacap adalah sebagai berikut: 
1. Mengenalkan macam – macam huruf dan simbol di awal kegiatan 
membaca. 
2. Membiasakan kegiatan membaca baik secara individu maupun kelompok 
setiap hari. 
3. Membiasakan anak untuk setoran membaca setiap hari kepada ustadzah 
yaitu guna untuk mengetahui perkembangan pencapaian belajar membaca 
anak. 
4. Penugasan mengulang kembali kegiatan membaca di rumah. 
5. Pemberian kartu prestasi untuk memantau perkembangan keterampilan 
membaca pada anak. 
6. Pelaksanaan strategi pengembangan keterampilan membaca dengan 
berbagai strategi. Yaitu membaca buku berjilid setiap pagi, membaca 
pijakan kegiatan setiap sentra, membaca buku pada jam istirahat yang 
telah disediakan pada sudut membaca, pembiasaan membacakan buku 
cerita oleh ustadzah sebelum tidur siang, membaca kartu huruf. 
6. Anak telah mencapai bebrapa indikator yang sesuai dengan standar 
Permendikbud no. 137 tahun 2014 tentang standar nasional pendidikan 
anak usia dini mengenai tingkat pencapaian perkembangan bahasa anak 
usia 5-6 tahun yakni: 
  anak telah mengenal lambang huruf sebagaimana anak telah dapat 




 anak telah memahami bahasa yakni anak mampu menyimak 
ustadzah baik dalam mengerjakan tugas maupun mengikuti aturan 
dalam proses belajar dan bermain 
  anak mampu memahami cerita yang dibacakan dimana anak 
mampu bertanya mengenai kata atau karakter yang baru didengar  
  anak mengenal pembendahraan kata mengenai kata sifat (nakal, 
pelit, baik hati, jelak dan sebagainya) 
  anak mampu meniru dan mengucapkan huruf A - Z 
7. Penambahan media Flash Card agar anak mampu lebih optimal 
mengenali huruf – huruf 
 
B. Saran 
Melalui skripsi ini penulis menyampaikan beberapa saran kepada 
pihak – pihak yang berkaita dengan tanggung jawab dalam proses 
perkembangan keterampilan membaca pada anak usia dini di TK IT Quantum 
Mulia Kroya diantaranya : 
1. Ustadzah dan Kepala Sekolah 
a. Memperkaya pengetahuan mengenai metode pengajaran membaca 
b. Memberikan buku berjilid pada masing – masing anak agar anak dapat 
belajar membaca dirumah 
c. Melengkapi alat peraga atau media yang dapat mendukung proses 
mengembangkan keterampilan membaca anak. 
d. Pemberian stimulasi perkenalan pengembangan membaca bagi peserta 
didik  kelas A seperti Flash Card.  
2. Orang Tua 
a. Memperhatikan perkembangan keterampilan membaca pada putra 
putrinya 
b. Memfasilitasi kebutuhan yang diperlukan anak pada kegiatan 
membaca 





3. Bagi peneliti selanjutnya  
Hasil penelitian ini  dapat dijadikan bahan referensi untuk 
penelitian berikutnya yang membahas mengenai perkembangan membaca 
anak usia dini. 
 
C. Penutup 
Dengan memanjatkan rasa syukur Alhamdulillah kepada Alloh SWT 
atas berkah dan hidayah-Nya, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini. Akan tetapi masih merasa bahwa karya ini masih jauh dari kata sempurna 
sehingga koreksi dari peneliti lain sangatlah bermanfaat bagi perbaikan 
penelitian ini. 
Di akhir skripsi ini, penulis mengucapkan terimakasih yang besar 
besarnya kepada seluruh pihak yang telah membantu tersusunnya karya ini, 
memberikan sumbangsihnya dan dukungan kepada penulis dalam menyusun 
skripsi ini. Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis 
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PENELITIAN PERKEMBANGAN KETERAMPILAN  
MEMBACA ANAK USIA 5-6 TAHUN  
DI TK IT QUANTUM MULIA KROYA KABUPATEN CILACAP 
 
Informan : Ustadzah Hani Musyarofah, A.Md, Ustadzah Sri Rahayu S.Pd dan Ibu 
Yuliati 
Jabatan   : Guru dan Kepala sekolah 
Pengamatan   : Perkembangan Keterampilan membaca 
Waktu Observasi  : 19 November 2019 – 19 Januari 2020 
Tempat  : TK IT Quantum Mulia Kroya kabupaten Cilacap 
 
Catatan Hasil Observasi 
1. 19 November 2019 
Perkembangan keterampilan membaca pada semester pertama dan pelaksanaan 
stimulasi perkembangan membaca. 
2. 17 Januari 2020 









PENELITIAN PENGEMBANGAN KETERAMPILAN 
 MEMBACA ANAK USIA 5-6 TAHUN 
DI TK IT QUANTUM MULIA KROYA KABUPATEN CILACAP 
SOAL WAWANCARA 
KEPALA SEKOLAH 
1. Bagaimana sejarah didirikannya Quantum Mulia Kroya kabupaten Cilacap? 
2. Bagaimana keadaan pendidik dan peserta didik di Quantum Mulia Kroya 
kabupaten Cilacap? 
3. sarana dan prasarana apa saja yang terdapat di Quantum Mulia Kroya kabupaten 
Cilacap? 
4. Upaya apa saja yang ibu berikan sebagai kepala sekolah di Quantum Mulia Kroya 
kabupaten Cilacap demi tercapainya perkembangan keterampilan membaca anak 
usia 5-6 tahun sesuai dengan standar yang diharapkan? 
5. Siapa sajakah yang berperan dalam mengembangkan keterampilan membaca pada 
anak di TK IT Quantum Mulia Kroya? 
6. Bagaimana bentuk penilaian dalam pengembangan keterampilan membaca? 
PENDIDIK 
1. Bagaimana kondisi anak, dalam keterampilan membaca pada saat awal semeter 
atau pada saat anak pertama kali masuk sekolah? 
2. Upaya apa saja yang ibu berikan, agar anak mampu berkembang dengan baik 
dalam keterampilan membacanya? 
3. Sarana prasarana seperti apa yang tersedia untuk membantu mengembangkan 
keterampilan membaca anak? 
4. Apa saja kendala yang dihadapi pada saat memberikan stimulus terhadap 
pengembangan keterampilan membaca pada anak? 
5. Faktor apa saja yang mendukung pengembangan keterampilan membaca anak? 





7. Bagaimana pengaruh stimulus yang telah disampaikan terhadap pngembangan 
keterampilan membaca pada anak usia 5-6 tahun? 
8. Apakah perkembangan keterampilan membaca anak sesuai dengan standar 
pencapaian? 
ORANG TUA/ WALI 
1. Apakah anak di rumah dibimbing untuk belajar mengenal huruf? 
2. Apa saja stimulus yang diberikan oleh ibu, agar anak mampu lebih dalam 
mengenali simbol-simbol? 
3. berapa jam biasanya anak di bimbing untuk belajar? 
4. kendala apa yang biasanya dijumpai oleh ibu dalam mengenalkan simbol-simbol? 
5. Sebagai orang tua bagaimana perubahan perkembangan keterampilan membaca 
anak saat pertama kali masuk sekolah hingga sekarang? 
6. Upaya apa saja yang dapat diberikan oleh orang tua agar anak berkembang 







PENELITIAN PERKEMBANGAN KETERAMPILAN MEMBACA PADA ANAK 
USIA 5-6 TAHUN DI TK IT QUANTUM MULIA KROYA KABUPATEN CILACAP 
1. Wawancara dengan Kepala Sekolah TK IT Quantum Mulia Kroya kabupaten Cilacap 
a. Penulis : Bagaimana sejarah didirikannya Quantum Mulia Kroya 
kabupaten Cilacap? 
Ustadzah Ayu : TKIT Quantum Mulia merupakan rintisan pertama dari 
Yayasan Quantum Umat Mulia Cilacap yang bergerak di 
kegiatan Sosial Dakwah. TKIT Quantum Mulia merupakan 
TK Fullday yang berbasis Islam Terpadu pertama yang ada di 
Kroya. Seperti halnya nama yang kami sandang “Quantum 
Mulia”. Berdiri pada tahun 2013 dengan jumlah siswa pertama 
kami sebanyak 12 siswa dengan 2 (dua) tenaga pengajar saat 
itu, alhamdulillah di tahun ke-4, tahun 2016 sampai dengan 
tahun 2018 ini siswa kami meningkat menjadi +/- 120 siswa 
dan di imbangi dengan penambahan tenaga pengajar menjadi 
11 (sebelas) guru dan 1 (satu) kepala. Peningkatan terjadi juga 
dalam hal pengadaan sarpras dan media pembelajaran yang 
semakin memadai. Hal tersebut terlaksana dengan baik karena 
adanya dukungan dan kerjasama yang sangat baik antara 
yayasan, lembaga, dan masyarakat, tentunya tidak terlepas dari 
dukungan Korwil Bidang Pendidikan Kecamatan Kroya. 
b. Penulis : Bagaimana keadaan pendidik dan peserta didik di Quantum 
Mulia Kroya kabupaten Cilacap? 
Ustadzah Ayu : Di tahun ajaran 2019/2020 Terdapat 11 guru dan 1 orang 
kepala yakni saya sendiri Sri Rahayu. Terdapat 2 guru yang 
berpendidikan S1 PAUD.  Untuk jumlah peserta didik 





c. Penulis : Sarana dan prasarana apa saja yang terdapat di TK IT 
Quantum Mulia Kroya kabupaten Cilacap?  
Ustadzah Ayu : Terdapat lima kelas untuk kegiatan belajar, satu ruang sebagai 
kantor, terdapat pula UKS, satu dapur, 3 toilet, tempat wudhu, 
masjid, untuk sarana terdapat meja guru, meja peserta didik 
sejumlah siswa, buku-buku, alat peraga edukatif, alat 
permainan In door dan out door. 
d. Penulis : Upaya apa saja yang ibu berikan sebagai kepala sekolah di TK 
IT Quantum Mulia Kroya kabupaten Cilacap demi tercapainya 
pengembangan keterampilan membaca anak usia 5-6 tahun 
sesuai dengan standar yang diharapkan?  
Ustadzah Ayu : sebagai kepala sekolah saya menghimbau para pendidik agar 
terus meningkatkan kualitas pendidik dalam mengajar, 
memimpin dalam meningkatkan sarana prasarana agar  
tercapainya tujuan belajar sesuai dengan yang diharapkan. 
e. Penulis : Siapa sajakah yang berperan dalam mengembangkan 
keterampilan membaca pada anak di TK IT? 
Ustadzah Ayu : Demi mewujudkan tujuan agar anak mampu membaca dengan 
baik dan lancar tidak mengacu pada peran pendidik saja, 
namun juga peran orang tua. Oleh sebab itu, di TK IT 
Quantum Mulia kroya melibatkan orang tua untuk berperan 
dalam menstimulasi keterampilan membaca putra – putrinya. 
Yakni setiap anak di beri buku prestasi yang terdapat catatan 
perkembangan membaca anak yang bertujuan agar orang tua 
dapat memantau dan menstimulasi putra- putrinya sesuai 
dengan perkembangan dan kemampuan anak. 
f. Penulis : Bagaimana bentuk penilaian pada keterampilan membaca di 





Ustadzah Ayu : Dalam penilaian yang dilakukan oleh ustadzah terdapat 2 
komponen yakni pertama, kemampuan pengenalan yaitu 
kemampuan anak dalam mengenali atau mengingat setiap 
bentuk simbol atau huruf yang telah dipelajarinya, kedua, 
kelancaran yaitu menyangkut ketepatan dalam membaca kata 
demi kata secara tepat dan benar. Komponen tersebut 
disatukan dan dijadikan sebagai alat ukur kesempurnaan dalam 
perkembangan keterampilan membaca anak. Masing - masing 
komponen berisi indikator secara bertingkat menunjukkan 
adanya penguasaan keterampilan dalam membaca. Anak yang 
membacanya berkembang dengan baik atau sudah terampil 
membaca akan di kategorikan “BSH” atau “BSB” yang berarti 
berkembang sesuai dengan harapan,  sedangkan anak yang 
belum dapat membaca secara lancar masuk ke dalam kategori 
“MM” atau mulai muncul. 
2. Wawancara dengan Pendidik TK IT Quantum Mulia Kroya kabupaten Cilacap 
a. Penulis : Bagaimana kondisi anak, dalam keterampilan membaca pada 
saat awal semeter atau pada saat anak pertama kali masuk 
sekolah? 
Ustadzah Hani : Pada saat pertama kali masuk sekolah yaitu awal semester 
satu, Sebagian besar anak masih meraba untuk mengenali 
huruf atau simbol-simbol, apa lagi untuk membaca anak masih 
belum dapat membaca nama ataupun tulisan yang lainnya. 
b. Penulis : Upaya apa saja yang ibu berikan, agar anak mampu 
berkembang dengan baik dalam keterampilan membacanya? 
Ustadzah Hani : Upaya yang diberikan yaitu seperti kegiatan membaca yang 
dilakukan setiap pagi hari, baik membaca huruf latin maupun 
membaca huruf hijaiah sesuai dengan kemampuan anak, yang 





prestasi, setiap anak dibimbing oleh satu guru. Selain hal 
tersebut, pada setiap kegiatan sentra anak diberikan stimulus 
untuk membaca kegiatan sentra yang akan dilakukan pada hari 
itu, yang dipandu oleh guru sentra. Dalam kegiatan sentra 
sendiri terdapat sentra persiapan yang sering disisipkan dengan 
membaca kartu huruf, mengelompokkan huruf agar anak lebih 
mampu mengenali huruf-huruf. 
c. Penulis : Sarana prasarana seperti apa yang tersedia untuk membantu 
mengembangkan keterampilan membaca anak? 
Ustad`zah Hani : Terdapat sudut membaca yakni sebuah sudut yang terdapat rak 
berisi buku bergambar, buku abjad, buku bantal yang berisi 
simbol-simbol, serta Flash Card, balok huruf, buku cerita, 
DVD player, hand laut. 
d. Penulis : Apa saja kendala yang dihadapi pada saat memberikan 
stimulus terhadap pengembangan keterampilan membaca pada 
anak? 
Ustadzah Hani : Setiap anak memiliki latar belakang yang berbeda, pola asuh 
orang tua dan tingkat kecerdasan anak yang berbeda-beda, 
membuat pendidik harus lebih memperhatikan metode yang 
akan disampaikan agar setiap anak dapat berkembang 
keterampilan membacanya sesuai harapan. 
e. Penulis : Faktor apa saja yang mendukung pengembangan keterampilan 
membaca anak? 
Ustadzah Hani : Banyak faktor yang mendukung pengembangan membaca 
anak, namun anak akan berkembang sesuai harapan bahkan 
dapat berkembang sangat baik apabila, anak juga di beri 
stimulus tidak hanya di sekolahan saja namun juga pada saat di 
rumah bersama keluarganya.  





Ustadzah Hani : Anak dapat dikategorikan terampil membaca bila anak dapat 
dan gemar membaca atau tertarik dengan buku bacaan dan 
mau membacanya. Selain itu kemampuan anak dapat 
berkembang sesuai dengan Permendikbud no. 137 tahun 2014 
tentang standar nasional pendidikan anak usia dini mengenai 
tingkat pencapaian perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun. 
g. Peneliti  : Bagaimana pengaruh stimulus yang telah disampaikan 
terhadap pengembangan keterampilan membaca pada anak 
usia 5-6 tahun? 
Ustadzah Hani : Pada akhir semester satu, sebagian besar anak sudah dapat 
membaca namanya sendiri,  membaca  setiap ada tulisan, dan 
mulai tertarik dengan keberadaan buku untuk dibaca, sebagian 
anak juga sudah dapat membaca dengan cukup lancar.  
h. Peneliti  : Apakah perkembangan keterampilan membaca anak sesuai 
dengan standar pencapaian? 
Ustadzah Hani : Dilihat dari awal semester hingga akhir semester satu, anak 
dapat dikatakan berkembang sesuai dengan tahapan 
Permendikbud no. 137 tahun 2014 tentang standar nasional 
pendidikan anak usia dini mengenai tingkat pencapaian 
perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun, namun perbaikan 
demi perbaikan untuk menstimulasi masih dilakukan agar 
setiap anak diharapkan dapat berkembang sesuai harapan 
bahkan berkembang sangat baik.   
3. Wawancara dengan Wali murid  TK IT Quantum Mulia Kroya kabupaten Cilacap ( 
Ibu Yuliati ibunda dari Hanindita )  






Yuliati : Di rumah kami selalu menyempatkan untuk belajar mengenali 
huruf dan simbol setiap malam, dan waktu-waktu tertentu saat 
anak menjumpai simbol atau tulisan 
b. Penulis  : Apa saja stimulus yang diberikan oleh ibu, agar anak mampu 
lebih dalam mengenali simbol-simbol? 
Yuliati : Mengenalkan berbagai macam huruf, mengenalkan huruf-
huruf yang terdapat pada nama anak, membacakan buku cerita 
sebelum tidur 
c. Penulis : Berapa jam biasanya anak di bimbing untuk belajar? 
Yuliati : untuk berapa jamnya itu tergantung kemauan anak, sebab 
terkadang anak jika sedang dalam suasana hati yang 
bersemangat bisa mencapai 1 jam namun jika anak sudah lelah 
bermain, sedang dalam kondisi tidak bersemangat hanya 
beberapa menit. Namun tetap kami sisipkan dalam kegiatan 
lain untuk mengenalkan huruf dan tulisan pada anak. 
d. Penulis : Kendala apa yang biasanya dijumpai oleh ibu dalam 
mengenalkan simbol-simbol? 
Yuliati : kendala paling sering yaitu mood anak atau suasana hati, 
karena jika sedang bersemangat anak akan berlama – lama 
dalam belajar, namun jika suasana hati sedang tidak baik, sulit 
sekali membangun konsentrasinya 
e. Penulis : Sebagai orang tua bagaimana perubahan perkembangan 
keterampilan membaca anak saat pertama kali masuk sekolah 
hingga sekarang? 
Yuliati : Pada awal masuk sekolah dari usia 5 tahun hingga sekarang, 
Alhamdulillah anak saya berkembang, dari yang sebelumnya 
tidak mengenali huruf, saat ini sudah bisa membaca nama 





terhadap buku-buku meskipun hanya dilihat dan mengeja 
huruf demi huruf. 
f. Penulis : Upaya apa saja yang dapat diberikan oleh orang tua agar anak 
berkembang dengan baik pada proses membacanya? 
Yulianti : orang tua dapat memberikan stimulasi seperti mengulang 
kegiatan membaca yang telah dilakukan disekolah. Setiap anak 
yang diberikan stimulasi membaca berulang – ulang akan lebih 
unggul dalam keterampilan membacanya. Orang tua juga 
harus memperhatikan gizi, kasih sayang dan kebutuhannya 











































































































Pembacaan cerita sebelum tidur 
Pembiasaan membaca kegiatan yang akan dilakukan saat kegiatan sentra 
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